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ABSTRAK 
 

Judul : Analisis Pengelolaan Laboratorium 
Fisika SMA/MA di Kabupaten 
Purbalingga 

Penulis : Luki Alifia Safitri 
NIM : 1503066033 
Program Studi : Pendidikan Fisika 
 

Laboratorium dapat berfungsi secara optimal dengan 
adanya pengelolaan laboratorium yang baik. Pengelolaan 
laboratorium yang baik bergantung pada keberhasilan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan 
dan evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di kabupaten 
Purbalingga. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dan pendekatan kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, kuesioner dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukan pengelolaan laboratorium fisika 
memiliki kriteria baik dengan persentase 78,64%. Sarana dan 
prasarana laboratorium mempunyai kriteria sangat baik 
dengan persentase 91,46%. Pelaksanaan praktikum fisika 
memiliki kriteria sangat baik dengan persentase 87,61%. 
Kendala dalam pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di 
kabupaten Purbalingga adalah kekurangan tenaga ahli 
laboratorium fisika yakni laboran dan teknisi yang sesuai 
dengan bidang kompetensinya. 

Kata Kunci: Pengelolaan Laboratorium, Laboratorium Fisika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah interaksi yang dilakukan oleh 

guru dan peserta didikagar tujuan pendidikan bisa 

tercapai. Salah satu tujuan pendidikan nasional yang terus 

diupayakan yakni terciptanya sumber daya manusia yang 

cerdasdengan hadirnya sistem pendidikan unggulan di 

tingkat nasional. Pendidikan formal, non-formal, dan 

informal dapat dilakukan untuk membantu siswa 

mencapai potensi penuh mereka. Sekolah merupakan 

salah satu bentuk lembaga pendidikan formal. Peserta 

didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dasar di sekolah, sehingga mampu membentuk pribadi 

yang utuh. Menurut PP RI No. 19 Tahun 2005 yang 

menetapkan delapan standar pendidikan, meliputi 

standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pendanaan, dan evaluasi.  

Laboratorium adalah bagian umum dari 

infrastruktur dan fasilitas di lembaga pendidikan. 

Laboratorium adalah sebuah sarana dan prasarana 

pendidikan (Suseno, 2018). Laboratorium sering diartikan 

sebagai sebuah tempat atau ruangan untuk melakukan 
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percobaan atau praktikum. Sekolah yang memiliki 

laboratorium sudah bisa dikatakan sebagai sekolah yang 

ideal dikarenakan laboratorium termasuk dalam kriteria 

minimum dalam standar nasional pendidikan, sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005.  

Laboratorium memiliki banyak fungsi dan 

manfaat dari penggunaannya. Fungsi laboratorium yang 

berkaitan dengan konteks belajar mengajar yakni 

umumnya digunakan untuk berbagai percobaan 

praktikum. Laboratorium dapat disimpulkan sebagai 

sumber belajar di sekolah yang penting, terutama untuk 

mata pelajaran sains, termasuk didalamnya mata 

pelajaran fisika. (Daryanto, 2018) 

Kehadiran laboratorium adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi seberapa efektif fisika dipelajari. Jika 

proses pembelajaran berhasil, tujuan mata pelajaran 

fisika sekolah akan tercapai. Siswa yang belajar fisika di 

sekolah harus dapat menggunakan metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah dan memahami dasar-dasar fisika. 

Memahami teori atau konsep hanyalah salah satu aspek 

dari pembelajaran fisika, latihan atau eksperimen juga 

diperlukan. Laboratorium yang lengkap akan memberikan 

kontribusi terhadap pencapaian tujuan mata pelajaran 

fisika. (Wahyudi dan Wicaksono, 2018) 
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Penggunaan laboratorium yang efektif 

membutuhkan manajemen yang baik. Pengelolaan 

laboratorium memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keberlanjutannya. Manajemen/pengelolaan adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi. Tujuan manajemen laboratorium adalah untuk 

meningkatkan sistem penggunaan laboratorium secara 

efektif. 

Temuan Neolaka (2014) menunjukkan “bahwa 

kegiatan laboratorium merupakan bagian integral dari 

kegiatan pengajaran.” Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya kegiatan laboratorium dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Kenyataannya pemanfaatan kondisi 

laboratorium masih sangat minim. Laboratorium belum 

dimanfaatkan secara optimal dan pengelolaannya tidak 

dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. Hal 

ini dikarenakan kemampuan dan penguasaan alat di 

laboratorium tidak cukup, alat dan bahan laboratorium 

telah rusak dan tidak dibangun kembali, serta alat dan 

bahan terbatas, sehingga tidak setiap siswa memiliki 

kesempatan untuk belajar melakukan percobaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Katili dkk (2013), 

peralatan/fasilitas laboratorium fisika belum memenuhi 

standar sarana dan prasarana yang dipersyaratkan, 
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karena anggaran sekolah untuk pembelian peralatan dan 

penggantian peralatan yang rusak masih terlalu sedikit 

untuk memenuhi standar ini. Minimnya keahliah 

pengelolaan laboratorium oleh petugas laboratorium yang 

seharusnya dapat menunjang pembelajaran siswa, dan 

minimnya gagasan supervisi yang dilakukan pengawas 

laboratorium fisika di sekolah menjadi kontributor utama 

rendahnya kualifikasi kompetensi pengelolaan 

laboratorium fisika. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang 

dilakukan antara tanggal 15 hingga 19 April 2019 di 

beberapa SMA/MA yang terakreditasi A dan memiliki 

laboratorium di Kabupaten Purbalingga, diketahui masih 

ada sekolah yang belum mampu mengelola laboratorium 

fisika secara efektif. Beberapa laboratorium yang 

didirikan untuk tujuan praktik telah berubah fungsi. Alat 

dan bahan yang tersedia juga tampak tidak terawat. 

Padahal, dengan meningkatkan pengelolaan laboratorium 

fisika, ini dapat membantu siswa dalam memecahkan 

masalah yang membutuhkan pemikiran kritis dan 

kemampuan prosen. Oleh karena itu, berdasarkan uraian 

diatas dilakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pengelolaan Laboratorium Fisika SMA/MA di Kabupaten 

Purbalingga.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan Laboratorium Fisika SMA/MA 

Kabupaten Purbalingga? 

2. Apa kendala pengelolaan Laboratorium Fisika 

SMA/MA Kabupaten Purbalingga? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Memahami pengelolaan Laboratorium Fisika SMA/MA 

Kabupaten Purbalingga. 

2. Mengidentifikasi hambatan dalam pengelolaan 

Laboratorium Fisika SMA/MA di Kabupaten 

Purbalingga. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian, maka manfaat penelitian ini adalah : 

1. Meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

pengelolaan laboratorium fisika. 

2. Untuk menjadi sumber peserta didik bahwa 

kegiatan praktikum di laboratorium penting untuk 

pembelajaran fisika. 

3. Meningkatkan pemahaman bagi guru dan laboran 

tentang pengelolaan laboratorium fisika. 
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4. Menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi 

sekolah untuk mengoptimalkan pengelolaan 

laboratorium fisika. 

5. Menjadi bahan evaluasi dan masukan pemerintah 

guna penyusunan kebijakan melalui Dinas 

Pendidikan dalam peningkatan mutu pendidikan, 

serta mengidentifikasi tindak lanjut yang belum 

membuahkan hasil dalam pengelolaan 

laboratorium fisika. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Subyek penelitian adalah sekolah negeri atau swasta 

dengan akreditasi A dan memiliki laboratorium. 

2. Pengelolaan laboratorium meliputi kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

kegiatan pengawasan serta evaluasi. 

3. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

laboratorium fisika. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Laboratorium Fisika 

Secara etimologis, kata "laboratorium" berasal 

dari bahasa Latin yang berarti "tempat kerja", dan 

dalam perkembangannya, kata "laboratorium" 

mempertahankan kata aslinya, "tempat kerja", tetapi 

digunakan secara eksklusif untuk tujuan penelitian 

ilmu pengetahuan. 

a. Laboratorium adalah tempat dilakukan segala 

percobaan (penyelidikan, dsb) yang berkaitan 

dengan fisika, kimia, dsb. (Poerwadarminta, 

2006) 

b. Laboratory is a room or building used scientific 

research, experiments, testing, etc. 

Laboratorium adalah ruangan atau bangunan 

yang digunakan penelitian ilmiah, eksperimen, 

pengujian, dan lainnya. (Hornby, 2000) 

c. Laboratorium atau laboratory is a room or 

building with scientific equipment for teaching 

science, or a place where chemicals or 

medicines produced. Laboratorium adalah 

ruang atau bangunan dengan peralatan ilmiah 
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untuk melakukan tes ilmiah atau untuk 

mengajar ilmu pengetahuan, atau tempat 

dimana bahan kimia atau obat-obatan yang 

diproduksi. (C. U Press, 2008) 

d. Laboratorium adalah ruang kerja khusus 

untuk eksperimen ilmiah yang dilengkapi 

dengan peralatan tertentu. (Assidiq, 2008) 

e. Laboratorium adalah tempat dilakukan 

percobaan dan penyelidikan. Laboratorium 

dalam arti sempit biasanya diartikan sebagai 

suatu ruang atau tempat berupa bangunan 

yang dibatasi oleh dinding dan atap, yang di 

dalamnya terdapat banyak alat dan bahan 

praktikum. (Nurani, 2005) 

Laboratorium sekolah adalah tempat atau 

lembaga di mana siswa belajar dan melakukan 

percobaan (penyelidikan) yang berhubungan 

dengan sains. Oleh karena itu, kegiatan 

laboratorium (praktikum) merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari kegiatan pengajaran. 

(Daryanto, 2018) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

fisika adalah ilmu tentang materi dan energi 

(misalnya kalor, cahaya, dan suara). Fisika 
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merupakan salah satu bidang studi dalam Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari 

peristiwa dan gejala yang terjadi di alam semesta. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa, laboratorium 

fisika adalah ruang untuk praktek dan penelitian 

yang dilengkapi dengan alat-alat dari bidang 

fisika. 

Fungsi laboratorium antara lain:  

a. Sebagai tempat kegiatan belajar secara 

langsung yang membutuhkan peralatan 

khusus. 

b. Sebagai tempat untuk mendorong semangat 

peserta didik guna memperdalam pengertian 

dari suatu fakta yang diselidiki atau diamati. 

c. Tempat display (pameran). 

d. Menjadi wadah bagi siswa untuk belajar 

memahami karakteristik alam dan lingkungan 

dengan mengoptimalkan keterampilan proses 

dan mengembangkan sikap ilmiah. 

e. Tempat untuk berlatih menerapkan 

keterampilan proses. 

f. Menyediakan kurikulum teori yang lengkap 

sehingga teori dan praktek bukanlah dua hal 

yang terpisah. 
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Pasal 43 Keputusan Menteri Agama No. 17 

Tahun 1988 mengatur fungsi laboratorium : 

a.) Menyiapkan sarana penunjang pendidikan dan 

pembelajaran sesuai dengan bidang studi yang 

bersangkutan. 

b.) Penyiapan sarana penunjang untuk melakukan 

penelitian dan pengembangan sesuai bidang 

penelitian yang relevan. 

Selain fungsi di atas, laboratorium juga 

berperan penting dalam membantu tercapainya tiga 

tujuan pembelajaran, yaitu: 

1. Keterampilan kognitif, seperti pelatihan, sehingga 

teori dapat dipahami dan diterapkan pada situasi 

masalah praktis. 

2. Keterampilan afektif, seperti belajar bekerja 

sama, belajar menghargai domain sendiri, dan 

belajar merencanakan kegiatan secara mandiri 

3. Keterampilan psikomotorik, seperti belajar 

menyiapkan peralatan agar benar-benar 

berfungsi, dan berjalan dengan peralatan dan 

instrumen tertentu. 

2. Pengelolaan Laboratorium 

Manajemen/pengelolaan laboratorium adalah 

kegiatan menggerakkan sekelompok orang, keuangan, 
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peralatan, fasilitas, dan/atau semua obyek fisik 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

suatu tujuan yang diinginkan. Menurut jurnal Marham 

(2013), pengelolaan laboratorium adalah upaya 

mengelola laboratorium berdasarkan konsep 

manajemen standar. 

Pengelolaan (Manajemen) laboratorium 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi (Sukarji dan Umiarso, 

2014). 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu proses 

pemikiran yang sistematis, analitis, dan logis 

tentang kegiatan, langkah, metode, sumber 

daya manusia, dan dana yang akan dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara efektif dan efisien. (Daryanto, 2018) 

Perencanaan kegiatan laboratorium 

ruang lingkupnya meliputi : 

1) Persiapan menyusun program tahunan 

2) Menyiapkan kebutuhan alat dan bahan 

3) Menyusun SOP 

  Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
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Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, ruang penyimpanan, dan instruktur 

merupakan salah satu faktor yang harus 

diperhatikan dalam mengembangkan sarana 

dan prasarana laboratorium. Ruang 

laboratorium fisika harus memiliki rasio 

minimal 2,4 m2/peserta didik. Luas ruang 

laboratorium yang digunakan untuk peserta 

didik kurang dari 20 orang adalah 48 m2, 

dengan lebar minimum 5 meter. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah proses 

merancang struktur formal, pengelompokan 

dan organisasi, serta pembagian tugas antar 

anggota organisasi sehingga tujuan organisasi 

dapat dicapai secara efektif dan efisien 

(Suhardi, 2018). 

Organisasi laboratorium adalah suatu 

sistem kerja laboratorium yang dibentuk oleh 

sekelompok orang, barang atau beberapa unit 

untuk mencapai tujuan (Daryanto, 2018). 

Organisasi laboratorium mencakup penetapan 

dan pemeliharaan peralatan dan bahan 

laboratorium, pengadaan alat dan bahan, dan 
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pemeliharaan disiplin dan keselamatan 

laboratorium. 

 Komponen struktur organisasi laboratorium 

sekolah antara lain sebagai berikut : 

1.) Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah dibantu oleh Wakil Kepala 

Sekolah yang membidangi Kurikulum dan 

Prasarana, yang juga bekerjasama dengan 

Koordinator Laboratorium untuk melaksanakan 

kegiatan laboratorium dengan tugas pokok 

sebagai berikut: 

a.) Memberikan tugas kepada petugas 

laboratorium. 

b.) Memberikan bimbingan, motivasi, 

monitoring dan evaluasi bagi petugas 

laboratorium. 

c.) Memotivasi guru IPA dalam kegiatan 

laboratorium IPA. 

d.) Membiayai kebutuhan operasional 

laboratorium sesuai dengan rencana kerja 

yang telah ditetapkan.  

e.) Menyetujui rencana kerja laboratorium dan 

mengatasi apa yang dapat dan tidak dapat 
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dilaksanakan dengan memberikan masukan 

dan pertimbangan proposal. 

2.) Koordinator/Kepala Laboratorium 

Koordinator atau kepala laboratorium 

berwenang dan bertanggung jawab untuk 

merencanakan, melaksanakan, mengembangkan, 

mengevaluasi dan menelusuri semua kegiatan 

yang berkaitan dengan kegiatan laboratorium. 

Tanggung jawab utama koordinator atau 

pemimpin laboratorium meliputi: 

I. Perencanaan dan Pengembangan 

Laboratorium 

a.) Menyusun rencana pengembangan 

laboratorium. 

b.) Merencanakan pengelolaan laboratorium. 

c.) Mengembangkan sistem administrasi 

Laboratorium. 

d.) Menyusun Standar Operasional Prosedur 

(SOP) kerja laboratorium yang terintegrasi 

dengan kesehatan dan keselamatan kerja 

serta penanganan bahan berbahaya dan 

beracun. 

II. Pengelolaan Kegiatan Laboratorium 
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Mengkoordinasikan kegiatan praktikum 

dengan guru mata pelajaran IPA guna 

menyusun buku pedoman pelaksanaan 

praktikum. 

a.) Menyusun jadwal kegiatan laboratorium. 

b.) Mengawasi pelaksanaan kegiatan 

laboratorium. 

c.) Evaluasi kegiatan laboratorium. 

d.) Menyiapkan laporan kegiatan 

laboratorium. 

III. Membagi tanggung jawab teknisi dan laboran 

laboratorium. 

a.) Mengembangkan perincian tanggung 

jawab untuk teknisi dan laboran. 

b.) Menentukan jadwal kerja teknisi dan 

laboran. 

c.) Melakukan penilaian teknisi dan laboran. 

d.) Membuat laporan berkala (setiap 

semester). 

IV. Memantau sarana dan prasarana laboratorium 

a.) Memantau kondisi dan keamanan bahan 

dan peralatan laboratorium. 

b.) Memantau kondisi keamaan gedung 

laboratorium. 
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c.) Mendesain ruangan laboratorium. 

d.) Mengusulkan pengadaan alat dan bahan 

V. Menilai kinerja teknisi dan laboran dalam 

kegiatan laboratorium 

a.) Evaluasi kinerja teknisi dan laboran 

laboratorium 

b.) Evaluasi pekerjaan teknisi dan laboran 

c.) Evaluasi kegiatan laboratorium 

d.) Evaluasi program laboratorium untuk 

perbaikan lebih lanjut. 

3.) Guru Mata Pelajaran 

Guru memiliki otoritas teknis dan 

bertanggung jawab atas penggunaan peralatan 

laboratorium. Tugas utama guru mata pelajaran : 

I. Perencanaan penggunaan laboratorium 

sekolah : 

a.) Membuat daftar dan rencana kebutuhan 

bahan, peralatan dan suku cadang. 

b.) Menggunakan katalog sebagai referensi 

saat merencanakan bahan laboratorium, 

peralatan, dan suku cadang. 

II. Pengaturan penyimpanan bahan, alat, 

perkakas, dan suku cadang laboratorium. 
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a.) Menata ruang laboratorium bersama 

laboran. 

b.) Mencatat dan mengatur tata letak alat, 

bahan, dan fasilitas laboratorium. 

III. Menyiapkan panduan kegiatan praktikum. 

a.) Mendampingi dan mengawasi siswa 

selama melakukan praktik. 

b.) Menginstruksikan siswa untuk 

menggunakan peralatan dan bahan 

laboratorium sesuai petunjuk penggunaan. 

c.) Berkoordinasi dengan laboran untuk 

menyiapkan paket materi dan set 

peralatan untuk kegiatan praktikum, dan 

memeriksa paket materi serta set 

peralatan setelah selesai praktikum. 

4.) Laboran 

Seorang laboran secara teknis berwenang 

dan bertanggung jawab atas penyiapan, 

penyimpanan, pemeliharaan, dan perawatan 

peralatan/bahan laboratorium, tugas utama 

laboran adalah : 

I. Inventarisasi bahan dan peralatan praktikum. 

a.) Bahan dan peralatan laboratorium dicatat 

serta diklasifikasi. 
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b.) Penggunaan bahan dan peralatan 

laboratorium dicatat. 

c.) Buku administrasi laboratorium diisi. 

II. Mencatat kegiatan praktikum, antara lain : 

a.) Kehadiran guru dan siswa. 

b.) Penggunaan alat dan bahan laboratorium. 

c.) Kerusakan alat. 

d.) Melaporkan secara berkala semua 

kegiatan praktikum. 

III. Menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan 

pedoman praktikum. 

a.) Bekerja sama dengan guru untuk menata 

ruang laboratorium sesuai desain kepala 

laboratorium. 

b.) Melayani guru dan siswa ketika praktikum. 

c.) Bertanggungjawab atas kebersihan 

alat/bahan dan ruangan serta 

perlengkapan laboratorium sebelum dan 

sesudah praktikum. 

d.) Memberikan pertolongan pertama jika 

terjadi kecelakaan. 

 

5.) Teknisi 
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Teknisi memiliki otoritas teknis dan 

bertanggung jawab atas pemeliharaan peralatan 

dan bahan laboratorium. Tanggung jawab utama 

teknisi meliputi: 

I. Identifikasi kerusakan peralatan dan 

bahan laboratorium. 

II. Perbaikan alat yang rusak. 

III. Membuat alat praktikum sederhana. 

IV. Menangani bahan-bahan berbahaya dan 

beracun sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. 

V. Memberikan pertolongan pertama pada 

kecelakaan yang terjadi dalam pekerjaan 

laboratorium. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan (implementasi) adalah kegiatan 

melaksanakan rencana kegiatan laboratorium. 

Berikut adalah kegiatan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan : 

1.) Penggunaan laboratorium dan alat/bahan 

laboratorium. 

2.) Peminjaman peralatan laboratorium. 

3.) Penyimpanan alat dan bahan 

laboratorium. 
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4.) Administrasi laboratorium. 

5.) Keselamatan kerja. 

6.) Pemeliharaan dan perbaikan peralatan 

laboratorium (Sulanjari, 2012). 

Hal-hal yang harus dilakukan untuk 

melaksanakan kegiatan laboratorium adalah 

(Decaprio, 2013 dan Sekarwinahyu, dkk., 

2010):  

1.) Koordinator laboratorium dan laboran 

serta guru mata pelajaran terkait, 

menjadwalkan kegiatan laboratorium 

setiap awal semester. 

2.) Laboran menyiapkan alat dan bahan untuk 

kegiatan praktikum sesuai permintaan 

guru.  

3.) Guru menginstruksikan siswa dalam 

penggunaan alat dan bahan praktikum.  

4.) Laboran dan teknisi memeriksa alat dan 

bahan yang telah digunakan kemudian 

mengembalikannyake tempat semula dan 

laboratorium harus dijaga kebersihannya. 

 

d. Pengawasan dan Evaluasi 
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 Pengawasan adalah upaya untuk 

mengetahui sejauh mana 

perencanaandilaksanakan secara efektif dan 

efisien. (Sukarji dan Umiarso, 2014). Kegiatan 

pengawasan dilakukan oleh pengelola 

laboratorium antara lain (Decaprio, 2013):  

1.) Kegiatan laboratorium dikontrol setiap 

hari dan kegiatan praktikum diawasi.  

2.) Pemantauan penataan barang-barang 

laboratorium dan menjaga integritas 

fungsional barang-barang laboratorium. 

3.) Meneliti penerimaan peserta penelitian  

laboratorium dan memantau hasil 

penelitian, praktik, atau eksperimentasi 

yang dilakukan di laboratorium.  

4.) Konsultasi dengan sesama pengelola 

laboratorium.  

Evaluasi adalah kegiatan menentukan 

pencapaian tujuan laboratorium yang 

direncanakan. Evaluasi kegiatan laboratorium 

dilakukan oleh pengelola laboratorium untuk 

mengidentifikasi hambatan kegiatan 

laboratorium dan dapat digunakan sebagai 

masukan untuk perbaikan perencanaan tahun 
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berikutnya. Suatu kegiatan evaluasi bukan 

hanya sekadar kegiatan menilai saja akan 

tetapi evaluasi dapat mengetahui apakah 

suatu kegiatan berjalan dengan baik atau tidak 

(Sani, 2018). 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian Wahyunidar yang berjudul “Analisis 

Pemanfaatan Laboratorium Fisika sebagai sarana 

Kegiatan Praktikum di SMA Negeri di Kabupaten Luwu 

Timur” merupakan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SMA Negeri di Kabupaten Luwu Timur belum 

memanfaatkan laboratorium fisika dengan sebaik-

baiknya. Secara standar, suatu laboratorium dikatakan 

berhasil jika memenuhi kriteria tertentu, seperti sering 

digunakan, memiliki peralatan yang handal, memiliki 

bahan yang sesuai dengan instrumen yang ada di 

laboratorium, dan mengalokasikan waktu yang cukup 

untuk kegiatan praktikum. Namun ada beberapa indikator 

yang belum terpenuhi di SMA Negeri Kabupaten Luwu 

Timur, antara lain frekuensi penggunaan laboratorium di 

kurang atau rendah, alokasi waktu untuk pelaksanaan 

praktikum kurang, sehingga pelaksanaan kegiatan 

praktikum tidak optimal. (Wahyunidar,2017) 
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“Efektivitas Pemanfaatan Laboratorium Sains di 

SMA Negeri di Kabupaten Sleman” adalah judul Skripsi 

Chrisma FauzuI Mahfudiani yang merupakan studi terkait 

kedua. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran 

laboratorium ilmiah digunakan secara efektif dalam 

bidang-bidang berikut : (1) meningkatkan kesadaran 

siswa dalam kategori efektif; (2) pengembangan sikap 

ilmiah; dan (3) mengasah keterampilan siswa masuk 

kategori efektif. Selain itu, efektivitas penggunaan 

peralatan laboratorium ilmiah, penggunaan utilitas yang 

sesuai, dan penerapan protokol untuk penggunaan 

instrumen praktikum semuanya tercakup dalam hal 

penggunaan yang efektif. (Mahfudiani, 2015) 

Penelitian yang dikembangkan dari kedua 

penelitian di atas adalah lokasi, variabel, dan pertanyaan 

yang dirumuskan. Lokasi yang dipilih peneliti adalah SMA 

dan MA negeri maupun swasta di kabupaten Purbalingga 

dengan kriteria yang memiliki laboratorium dan 

berakreditasi A. Kendala apa saja yang dihadapi dalam 

penyelenggaraan laboratorium fisika SMA dan MA di 

Kabupaten PurbaIingga dan upaya apa yang dilakukan 

untuk menjawab tantangan tersebut adalah 

pengembangan pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan oleh peneliti.   



 
 

24 
 

C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Alur Penelitian Pengelolaan Laboratorium 
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Siswa dapat menerapkan dan 

memahami prinsip-prinsip fisika 

melalui praktikum. 

Keberhasilan praktikum ditunjang 

dengan  adanya laboratorium. 

Laboratorium dapat berfungsi 

secara optimal dengan adanya 

pengelolaan laboratorium yang baik. 

Pengelolaan laboratorium yang baik bergantung 

pada keberhasilan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. 

Analisis pengelolaan laboratorium 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatanNkualitatif (Sugiyono, 2017).  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Mei 

sampai dengan Oktober 2019 bertempat di sebelas 

SMA/MA Kabupaten Purbalingga yang terakreditasi A. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi suatu subjek 

yang memiliki karakteristik serta kualitas tertentu 

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah seluruh SMA/MA di Kabupaten 

Purbalingga. 

Sampel yang diambil ialah sampel yang 

berdasarkan tujuan tertentu menggunakan teknik yang 

disebut purposive sampling (Arikunto, 2016). Sampel 

tersebut yakni sebelas SMA/MA yang tercantum pada 

Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No. Nama Sekolah 

1.  SMA Negeri 1 Padamara 

2.  SMA Negeri 2 Purbalingga 

3.  SMA Negeri 1 Bukateja 

4.  SMA Negeri 1 Bobotsari 

5.  SMA Negeri 1 Kemangkon 

6.  SMA Negeri 1 Kejobong 

7.  SMA Negeri 1 Rembang 

8.  SMA Negeri 1 Karangreja 

9.  SMA Negeri 1 Kutasari 

10.  SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga 

11. MA Negeri Purbalingga 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru fisika, hasil 

angket yang ditujukan kepada kepala laboratorium, 

kepala sekolah dan siswa, serta hasil observasi 

laboratorium fisika.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Sebuah metode pengumpulan data yang tidak 

hanya berlaku untuk individu tetapi juga untuk hal-

hal alam lainnya adalah pengertian observasi. 
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(Sugiono, 2013). Teknik yang digunakan adalah 

prosedur observasi terstruktur, atau observasi yang 

sengaja direncanakan dengan memperhatikan apa 

yang akan dilihat, kapan akan terjadi, dan di mana 

akan terjadi, digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data. Ketersediaan peralatan 

laboratorium, penyimpanan alat, fasilitas 

laboratorium, serta tata letak dan desain 

laboratorium semuanya diamati di laboratorium 

fisika untuk menilai kondisinya. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 

untuk SD/MI, SMP/MTS, dan MA/SMA menjadi dasar 

pengamatan ini. 

2. Kuesioner 

Serangkaian pertanyaan dalam bentuk 

pernyataan tertulis diberikan kepada responden 

dalam bentuk kuesioner,  atau dikenal juga sebagai 

survei. (Sugiyono, 2013). Siswa, kepala laboratorium, 

dan kepala sekolah adalah subyek yang akan 

mendapatkan kuesioner. Kuesioner ini berisi 

informasi tentang bagaimana laboratorium fisika 

dikelola. 

3. Wawancara  
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Jika peneliti ingin melakukan analisis 

pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah yang 

perlu diteliti serta jika peneliti ingin mempelajari secara 

spesifik beberapa responden, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara. (Sugiyono, 2013) 

Teknik pengumpulan data yang disebut wawancara 

melibatkan mengajukan serangkaian pertanyaan 

kepada informan atau responden. Sesi tanya jawab 

langsung atau panduan wawancara dapat digunakan 

untuk melakukan wawancara. Wawancara yang sudah 

disiapkan pertanyaannya, seperti menggunakan 

pedoman wawancara, dimanfaatkan peneliti dalam 

wawancara terstruktur. 

Guru fisika berpartisipasi dalam penelitian ini 

dengan sebagai narasumber wawancara. Banyaknya 

penggunaan laboratorium, kesiapan sarana dan 

prasarana, serta kesiapan sumber daya manusia 

merupakan beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan 

pada saat wawancara.  

F. Teknik Analisis Data 

 Untuk mengidentifikasi dan mengembangkan 

hipotesis kerja berdasarkan data, perlu untuk mengatur 

dan mengklasifikasikan data ke dalam kategori, 

subkategori, dan unit dasar deskripsi (Afifuddin, 2012). 
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Setelah pengumpulan data dari seluruh responden atau 

sumber data lainnya, barulah dilakukan proses analisis 

data (Sugiyono, 2013). Untuk dapat menjawab rumusan 

masalah yang teridentifikasi, maka data yang telah 

terkumpul harus diperiksa terlebih dahulu. mensintesis 

temuan dari observasi dan wawancara untuk 

menghasilkan data kualitatif yang kemudian disajikan. 

 Analisis deskriptif, yaitu pendekatan analitik yang 

digunakan untuk menjelaskan data yang dikumpulkan 

dalam penelitian untuk menarik kesimpulan, digunakan 

untuk mengetahui kelengkapan alat dan bahan, 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan laboratorium (Sugiyono, 2016). 

Analisis data hasil penelitian dihitung 

menggunakan teknik persentase (Pramono, 2012) sebagai 

berikut: 

                  
                              

                     
      

Data yang sudah diperoleh kemudian bisa 

ditafsirkan dalam bentuk kalimat (kualitatif). Hasil 

analisis angket kepala sekolah dan kepala laboratorium 

terhadap pengelolaan laboratorium fisika dapat 

diinterpretasikan dalam tabel deskriptif yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Interpretasi Hasil Angket Kepala Sekolah dan Kepala 

Laboratorium 

Persentase Kriteria 

86 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 

71 ≤ x < 86 Baik 

56 ≤ x < 71 Cukup Baik 

41 ≤ x < 56 Kurang Baik 

25 ≤ x < 41 Sangat Kurang 

 (Arikunto, 2016) 

 Hasil analisis angket siswa dapat 

diinterpretasikan dalam tabel deskriptif yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Interpretasi Hasil Angket Siswa 

Persentase Kriteria 

86 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 

71 ≤ x < 86 Baik 

56 ≤ x < 71 Cukup Baik 

41 ≤ x < 56 Kurang Baik 

25 ≤ x < 41 Sangat Kurang 

 (Arikunto, 2016) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2019 

hingga 10 Oktober 2019. Penelitian dilakukan pada 11 

SMA/MA di Kabupaten Purbalingga yang terakreditasi A 

dan memiliki laboratorium. Hasil penelitian mengenai 

pengelolaan laboratorium fisika diperoleh dari hasil 

kuesioner kepala sekolah, kepala laboratorium, observasi 

laboratorium, kuesioner siswa, serta wawancara. 

Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

pemantauan dan penilaian, semuanya tercakup dalam 

kuesioner untuk kepala laboratorium dan kepala sekolah. 

Pengamatan di laboratorium meliputi kesiapan sarana 

dan prasarana, serta kelengkapan peralatan. Pelaksanaan 

praktikum termasuk dalam survei siswa. Dengan 

menggunakan informasi tambahan yang diperoleh melalui 

wawancara dengan guru fisika dan laboran, semua data 

ini dianalisis untuk memberikan kesimpulan tentang 

pengelolaan laboratorium fisika. 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Angket Kepala Sekolah dan Kepala Laboratorium 

Pengumpulan data terhadap kepala sekolah 

dan kepala laboratorium dilakukan menggunakan 
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angket atau kuesioner tertutup dengan model skala 

bertingkat antara skor 1 sampai 4 dengan keterangan 

yakni 1 untuk jawaban tidak pernah, 2 untuk jawaban 

pernah, 3 untuk jawaban sering, dan 4 untuk jawaban 

selalu. Aspek yang diteliti dalam pengisian angket 

kepala sekolah dan kepala laboratorium adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

pengawasan dan evaluasi pada laboratorium. 

a.) Perencanaan 

Perencanaan merupakan salah satu 

elemen penting dalam pengelolaan laboratorium. 

Perencanaan harus dilakukan sebelum 

laboratorium siap digunakan. Pada penelitian ini, 

perencanaan terdiri dari 7 aspek, yakni program 

pengelolaan laboratorium, program kegiatan 

laboratorium, penyusunan pengembangan 

laboratorium, penyusunan SOP laboratorium, 

pengembangan sistem administrasi, penyusunan 

laporan kegiatan laboratorium, dan pendanaan 

laboratorium. Ketujuh aspek tersebut 

dikembangkan menjadi 17 indikator, kemudian 

indikator tersebut dijabarkan dalam 20 butir 

pertanyaan. 
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Berikut persentase data hasil angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium fisika SMA/MA di 

Kabupaten Purbalingga dalam aspek perencanaan 

laboratorium yang disajikan dalam Gambar 4.1. 

     Gambar 4.1 Persentase Perencanaan Laboratorium Fisika 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 sekolah yang memiliki 

nilai tertinggi pada perencanaan laboratorium bersumber 

pada angket kepala sekolah dan kepala laboratorium 

adalah SMA Negeri 2 Purbalingga dengan persentase 100% 

atau menyandang kriteria sangat baik sedangkan sekolah 

dengan nilai terendah pada perencanaan laboratorium 

adalah SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga dengan 

persentase nilai 71,25% atau memiliki kriteria baik. 

b.) Pengorganisasian 
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Pengorganisasian merupakan salah satu elemen 

penting dalam pengelolaan laboratorium. Pada penelitian ini, 

pengorganisasian terdiri dari 7 aspek, yakni organisasi dan 

infrastruktur laboratorium, perumusan rincian tugas SDM, 

perumusan rincian kerja SDM, supervisi kerja SDM, penilaian 

kerja SDM, penilaian hasil kerja SDM, dan peningkatan 

keterampilan SDM. Ketujuh aspek tersebut dikembangkan 

menjadi 20 indikator, kemudian indikator tersebut dijabarkan 

dalam 28 butir pertanyaan. 

Berikut persentase data hasil angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium fisika SMA/MA di 

Kabupaten Purbalingga dalam aspek pengorganisasian 

laboratorium yang disajikan dalam Gambar 4.2. 

Gambar 4.2 Persentase Pengorganisasian Laboratorium Fisika 
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Berdasarkan Gambar 4.2 sekolah yang memiliki 

nilai tertinggi pada pengorganisasian laboratorium 

bersumber pada angket kepala sekolah dan kepala 

laboratorium adalah SMA Negeri 2 Purbalingga dengan 

persentase 93,75% atau menyandang kriteria sangat baik, 

sedangkan sekolah dengan nilai terendah pada 

perencanaan laboratorium adalah SMA Negeri 1 Padamara 

dengan persentase 56,25% atau memiliki kriteria cukup 

baik. 

c.) Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan salah satu elemen penting 

dalam pengelolaan laboratorium. Pada penelitian ini 

pelaksanaan terdiri dari 6 aspek, yakni penggunaan 

laboratorium, penggunaan alat laboratorium, 

penyimpanan alat laboratorium, pemeliharaan alat 

laboratorium, keselamatan kerja, dan administrasi 

laboratorium. Keenam aspek tersebut dikembangkan 

menjadi 39 indikator, kemudian indikator tersebut 

dijabarkan dalam 46 butir pertanyaan. 

Berikut persentase data hasil angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium fisika SMA/MA di 

Kabupaten Purbalingga dalam aspek pelaksanaan 

laboratorium yang disajikan dalam Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Persentase Pelaksanaan Laboratorium Fisika 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 sekolah yang memiliki nilai 

tertinggi pada pelaksanaan laboratorium adalah SMA Negeri 2 

Purbalingga dengan persentase 97,28% atau menyandang 

kriteria sangat baik, sedangkan sekolah dengan nilai terendah 

pada pelaksanaan laboratorium adalah SMA Negeri 1 

Karangreja dengan persentase 59,24% atau memiliki kriteria 

cukup baik. 

d.) Pengawasan dan evaluasi 

Pengawasan dan evaluasi merupakan elemen penting 

dalam pengelolaan laboratorium. Pada penelitian ini 

pengawasan dan evaluasi laboratorium terdiri dari 7 aspek, 

yakni pengawasan pelaksanaan kegiatan laboratorium, 

pengawasan alat dan bahan laboratorium, pengawasan 

infrastruktur laboratorium, penyusunan laporan bulanan dan 

tahunan, penyusunan laporan secara periodik kegiatan SDM, 
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evaluasi program kerja laboratorium, dan menilai kegiatan 

laboratorium. Ketujuh aspek tersebut dikembangkan menjadi 

19 indikator, kemudian indikator tersebut dijabarkan dalam 

19 butir pertanyaan.  

Berikut persentase data hasil angket kepala sekolah 

dan kepala laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten 

Purbalingga dalam aspek pengawasan dan evaluasi 

laboratorium yang disajikan dalam Gambar 4.4. 

Gambar 4.4 Persentase Pengawasan dan Evaluasi Laboratorium 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 sekolah yang memiliki nilai 

tertinggi pada pengawasan dan evaluasi laboratorium adalah 
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menyandang kriteria sangat baik, sedangkan sekolah dengan 
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adalah SMA Negeri 1 Kutasari dengan persentase 47,37% atau 

memiliki kriteria kurang baik.  

2. Hasil Observasi 

Observasi pengelolaan laboratorium fisika 

disesuaikan berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 

2007 tentang sarana dan prasarana untuk SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA. Observasi dilakukan dengan 

cara mengisi lembar observasi berupa angket yang diisi 

oleh peneliti dengan bantuan laboran. Aspek yang diteliti 

dalam observasi laboratorium antara lain kesiapan 

prasarana laboratorium, kelengkapan sarana 

laboratorium, serta kelengkapan peralatan laboratorium. 

Berikut persentase data hasil observasi laboratorium 

fisika SMA/MA di Kabupaten Purbalingga yang disajikan 

dalam Gambar 4.5. 

   Gambar 4.5 Persentase Hasil Observasi Laboratorium Fisika 
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Berdasarkan Gambar 4.5 sekolah yang memiliki 

rata-rata nilai tertinggi pada observasi laboratorium 

adalah SMA Negeri 2 Purbalingga dengan persentase 

99,46% atau memiliki kriteria sangat baik, sedangkan 

sekolah yang memiliki rata-rata nilai terendah pada 

observasi laboratorium adalah SMA Negeri 1 Karangreja 

dengan persentase 78,49% meskipun masih dalam 

kriteria baik. 

3. Hasil Kuesioner Siswa 

Pengumpulan data terhadap siswa mengenai 

pelaksanaan praktikum dilakukan menggunakan 

kuesioner tertutup. Berikut persentase data hasil 

kuesioner siswa terkait pelaksanaan praktikum di 

laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten 

Purbalingga yang disajikan dalam Gambar 4.6. 

                     Gambar 4.6 Persentase Pelaksanaan Praktikum 
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Berdasarkan Gambar 4.6 sekolah yang 

memiliki nilai tertinggi pada pelaksanaan praktikum 

di laboratorium adalah SMA Negeri 1 Kemangkon dan 

MA Negeri Purbalingga dengan persentase 94,04% 

atau menyandang kriteria sangat baik, sedangkan 

sekolah dengan nilai terendah pada pelaksanaan 

praktikum adalah SMA Negeri 1 Karangreja dengan 

persentase 82,46% meskipun masih dalam kriteria 

baik. 

C. Pembahasan 

Pengelolaan laboratorium fisika di sekolah dapat 

terwujud dan terlaksana dengan baik dan benar apabila 

memenuhi kriteria yang terdapat dalam 4 perangkat 

manajemen laboratorium, yakni perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi. 

1. Perencanaan 

Perencanaan laboratorium fisika dapat dinilai 

dari aspek perencanaan di lembar angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium. Salah satu indikator 

dalam perencanaan laboratorium adalah pengadaan 

sarana dan prasarana laboratorium yang dapat dinilai 

dari observasi laboratorium. 
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a.) SMA Negeri 1 Padamara 

Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Padamara berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 91,25%. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan adanya buku 

panduan teknis pengelolaan laboratorium yang 

mencakup peraturan laboratorium, penggunaan 

laboratorium, keselamatan kerja laboratorium, 

dan manual mutu laboratorium. Laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Padamara dilengkapi 

dengan jadwal penggunaan ruang laboratorium 

yang disusun oleh laboran bersama dengan guru 

mata pelajaran terkait. Namun di SMA Negeri 1 

Padamara belum memiliki buku program tahunan 

laboratorium, penyusunan program tahunan 

sejauh ini dilakukan tanpa adanya pembukuan. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Padamara memiliki luas bangunan 72 m2 untuk 

satu rombongan belajar sebanyak 30 siswa. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 
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peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal ini 

menunjukan bahwa luas laboratorium di SMA 

Negeri 1 Padamara sudah sesuai dengan standar. 

Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Padamara terdiri dari ruang praktikum, ruang 

guru, dan ruang penyimpanan. Secara umum 

ruangan di laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Padamara sudah ideal meskipun belum adanya 

ruang persiapan sehingga mengharuskan guru 

menyiapkan alat dan bahan langsung di ruang 

praktikum. Selain itu, kesiapan sarana dan 

prasarana laboratorium SMA Negeri 1 Padamara 

dinyatakan sangat baik didukung dengan 

peralatan laboratorium yang lengkap. Pengadaan 

anggaran untuk alat dan bahan, serta perabotan 

laboratorium menggunakan dana operasional 

sekolah secara kontinu setiap satu semester 

sekali. 

b.) SMA Negeri 2 Purbalingga 

Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 2 Purbalingga berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki nilai 

tertinggi dan kriteria sangat baik dengan 
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persentase 100%. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan lengkapnya administrasi perencanaan 

laboratorium mencakup buku panduan teknis 

pengelolaan laboratorium, buku program tahunan, 

jadwal kegiatan laboratorium, SOP laboratorium, 

daftar inventaris, serta keselamatan kerja.  

Laboratorium fisika SMA Negeri 2 

Purbalingga memiliki luas bangunan 120 

m2dengan kapasitas satu rombongan belajar 

hingga 40 siswa. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana 

untuk SD/MI, SMP/MTS, MA/SMA, untuk 

rombongan belajar dengan peserta didik kurang 

dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium 

adalah 48m2, hal tersebut menunjukkan bahwa 

luas laboratorium fisika sudah sesuai dengan 

standar sarana dan prasarana laboratorium. 

Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 2 

Purbalingga terdiri dari ruang praktikum, ruang 

persiapan, ruang guru, dan ruang penyimpanan. 

Selain itu, kesiapan sarana dan prasarana 

laboratorium SMA Negeri 2 Purbalingga 

dinyatakan sangat baik didukung dengan 
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peralatan laboratorium yang lengkap. Pengadaan 

alat, bahan, serta perabotan laboratorium 

menggunakan dana operasional sekolah. 

Pendanaan laboratorium menggunakan dana 

operasional sekolah. Perencanaan pengadaan dan 

penambahan alat dan bahan laboratorium 

dilakukan berdasarkan permintaan laboran 

setelah melakukan pengecekan barang secara 

kontinu. Laboran mendata alat dan bahan yang 

dibutuhkan kemudian dilaporkan kepada kepala 

laboratorium. Selanjutnya kepada laboratorium 

menyerahkannya kepada kepala sekolah. 

c.) SMA Negeri 1 Bukateja 

Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Bukateja berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 98,75%, Hal 

tersebut ditunjukkan dengan lengkapnya 

administrasi perencanaan laboratorium 

mencakup buku panduan teknis pengelolaan 

laboratorium, buku program tahunan, SOP 

laboratorium, daftar inventaris, serta keselamatan 

kerja.  
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Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bukateja memiliki luas bangunan 144 m2 dengan 

kapasitas satu rombongan belajar hingga 40 siswa, 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 

peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal tersebut 

menunjukkan bahwa luas laboratorium fisika 

sudah sesuai dengan standar sarana dan 

prasarana laboratorium. 

Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bukateja terdiri dari ruang praktikum, ruang 

persiapan, ruang guru, dan ruang penyimpanan. 

Selain itu, kesiapan sarana dan prasarana 

laboratorium SMA Negeri 1 Bukateja dinyatakan 

sangat baik didukung dengan peralatan 

laboratorium yang lengkap. Pengadaan alat dan 

bahan, serta perabotan laboratorium 

menggunakan dana operasional sekolah secara 

kontinu setiap satu tahun sekali.  

d.) SMA Negeri 1 Bobotsari 
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Perencanaan laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Bobotsari berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

baik dengan persentase 77,50%.  Faktor utama 

kurang sempurnanya perencanaan laboratorium 

fisika SMA Negeri 1 Bobotsari adalah tidak adanya 

SOP atau standar operasional prosedur di 

laboratoriumfisika. Laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Bobotsari hanya memiliki jadwal 

kegiatan laboratorium, daftar inventaris, tata 

tertib serta keselamatan kerja.  

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bobotsari memiliki luas bangunan 120 m2 untuk 

satu rombongan belajar sebanyak 40 siswa. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 

peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal ini 

menunjukan bahwa luas laboratorium di SMA 

Negeri 1 Bobotsari sudah sesuai dengan standar. 

Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bobotsari terdiri dari ruang praktikum, ruang 
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persiapan, ruang guru, dan ruang penyimpanan. 

Selain itu, kesiapan sarana dan prasarana 

laboratorium SMA Negeri 1 Bobotsari dinyatakan 

sangat baik didukung dengan peralatan 

laboratorium yang lengkap. Pengadaan alat dan 

bahan, serta perabotan laboratorium 

menggunakan dana operasional sekolah secara 

kontinu setiap satu tahun sekali. 

e.) SMA Negeri 1 Kemangkon 

Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Kemangkon berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

baik dengan persentase 83,75%. Laboratorium 

SMA Negeri 1 Kemangkon memiliki kelengkapan 

administrasi perencanaan laboratorium berupa  

jadwal kegiatan laboratorium, SOP laboratorium, 

serta daftar inventaris alat.  

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kemangkon memiliki luas bangunan 120 m2 untuk 

satu rombongan belajar sebanyak 40 siswa. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 
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peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal ini 

menunjukan bahwa luas laboratorium di SMA 

Negeri 1 Kemangkon sudah sesuai dengan 

standar. 

Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kemangkon terdiri dari ruang praktikum, ruang 

persiapan, ruang guru, dan ruang penyimpanan. 

Namun pada ruang penyimpanan belum 

sepenuhnya berfungsi secara maksimum karena 

ruang tersebut juga dipakai sebagai ruang 

penyimpanan alat-alat olahraga. Selain itu, 

kesiapan sarana dan prasarana laboratorium SMA 

Negeri 1 Kemangkon dinyatakan baik didukung 

dengan peralatan laboratorium yang lumayan 

lengkap. Sumber dana dalam pengadaan dan 

penambahan alat, bahan, serta perabotan 

laboratorium menggunakan dana operasional 

sekolah. Kepala laboratorium meminta guru fisika 

untuk mendata peralatan yang dibutuhkan 

kemudian menyerahkannya kepada kepala 

sekolah. 

f.) SMA Negeri 1 Kejobong 
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Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Kejobong berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 90%. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan lengkapnya administrasi 

perencanaan laboratorium mencakup buku 

panduan teknis pengelolaan laboratorium, buku 

program tahunan, jadwal kegiatan laboratorium, 

SOP laboratorium, serta daftar inventaris.  

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kejobong memiliki luas bangunan 98 m2 untuk 

satu rombongan belajar sebanyak 30 siswa. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 

peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal ini 

menunjukan bahwa luas laboratorium di SMA 

Negeri 1 Kejobong sudah sesuai dengan standar. 

Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kejobong terdiri dari ruang praktikum, ruang 

persiapan, ruang guru, dan ruang penyimpanan. 

Selain itu, kesiapan sarana dan prasarana 
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laboratorium SMA Negeri 1 Kejobong dinyatakan 

sangat baik didukung dengan peralatan 

laboratorium yang lengkap. Pengadaan alat dan 

bahan, serta perabotan laboratorium 

menggunakan dana operasional sekolah. Guru 

mata pelajaran terkait dan kepala laboratorium 

dikumpulkan oleh kepala sekolah setiap tahun 

untuk membahas pengadaan serta penambahan 

alat dan bahan laboratorium.  

g.) SMA Negeri 1 Rembang 

Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Rembang berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 86,25%. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 Rembang 

memiliki kelengkapan administrasi perencanaan 

laboratorium berupa buku panduan teknis 

pengelolaan laboratorium, buku program tahunan, 

jadwal kegiatan laboratorium, jurnal kegiatan, SOP 

laboratorium, keselamatan kerja, serta daftar 

inventaris. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Rembang memiliki luas bangunan 120 m2 untuk 

satu rombongan belajar sebanyak 40 siswa. 
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 

peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal ini 

menunjukan bahwa luas laboratorium di SMA 

Negeri 1 Rembang sudah sesuai dengan standar. 

Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Rembang terdiri dari ruang praktikum, ruang 

persiapan, ruang guru, dan ruang penyimpanan. 

Selain itu, kesiapan sarana dan prasarana 

laboratorium SMA Negeri 1 Rembang dinyatakan 

sangat baik didukung dengan peralatan 

laboratorium yang lengkap. Pengadaan alat dan 

bahan, serta perabotan laboratorium 

menggunakan dana operasional sekolah secara 

kontinu setiap satu tahun sekali. 

h.) SMA Negeri 1 Karangreja 

Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Karangreja berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

baik dengan persentase 77,50%. Laboratorium 

fisika SMA Negeri 1 Karangreja tidak memiliki SOP 
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atau standar operasional prosedur laboratorium 

yang lengkap. Laboratorium hanya memiliki 

jadwal penggunaan laboratorium, buku panduan 

praktikum, dan daftar inventaris alat. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Karangreja memiliki luas bangunan 100 m2 untuk 

satu rombongan belajar sebanyak 40 siswa. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 

peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal ini 

menunjukan bahwa luas laboratorium di SMA 

Negeri 1 Karangreja sudah sesuai dengan standar. 

Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Karangreja terdiri dari ruang praktikum, ruang 

guru, dan ruang penyimpanan. Meja guru yang 

berada di ruang praktikum digunakan sebagai 

ganti ruang persiapan yang tidak tersedia. Selain 

itu, kesiapan sarana dan prasarana laboratorium 

SMA Negeri 1 Karangreja dinyatakan baik 

didukung dengan peralatan laboratorium yang 

lumayan lengkap. Sumber dana untuk pengadaan 
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serta penambahan alat dan bahan yakni 

menggunakan dana operasional sekolah. 

i.) SMA Negeri 1 Kutasari 

Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Kutasari berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 92,50%. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan kelengkapan 

administrasi perencanaan laboratorium berupa 

buku panduan teknis pengelolaan laboratorium, 

buku program kerja, jadwal penggunaan 

laboratorium, SOP laboratorium, daftar inventaris, 

tata tertib serta keselamatan kerja. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 Kutasari 

memiliki luas bangunan 112 m2 untuk satu 

rombongan belajar sebanyak 36 siswa. Menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana 

dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, MA/SMA, 

untuk rombongan belajar dengan peserta didik 

kurang dari 20 orang, luas minimum ruang 

laboratorium adalah 48m2, hal ini menunjukan 

bahwa luas laboratorium di SMA Negeri 1 Kutasari 

sudah sesuai dengan standar. 
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Ruang laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kutasari terdiri dari ruang praktikum, ruang 

persiapan, ruang guru, dan ruang penyimpanan. 

Selain itu, kesiapan sarana dan prasarana 

laboratorium SMA Negeri 1 Kutasari dinyatakan 

baik dengan didukung peralatan laboratorium 

yang lengkap. Pengadaan alat dan bahan, serta 

perabotan laboratorium menggunakan dana 

operasional sekolah secara kontinu setiap satu 

tahun sekali. 

j.) SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga 

Perencanaan laboratorium fisika di SMA 

Muhammadiyah 1 Purbalingga berdasarkan 

angket kepala sekolah dan kepala laboratorium 

memiliki kriteria baik dengan persentase 71,25%. 

Laboratorium fisika SMA Muhammadiyah 1 

Purbalingga memiliki administrasi perencanaan 

laboratorium berupa buku panduan teknis 

pengelolaan laboratorium, jadwal penggunaan 

laboratorium, jurnal kegiatan laboratorium, dan 

daftar inventaris alat. 

Laboratorium fisika SMA Muhammadiyah 

1 Purbalingga memiliki luas bangunan 64 m2 

untuk satu rombongan belajar sebanyak 40 siswa. 
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 

peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal ini 

menunjukan bahwa luas laboratorium di SMA 

Muhammadiyah 1 Purbalinggabelum memenuhi 

standar. 

Ruang laboratorium fisika SMA 

Muhammadiyah Purbalingga hanya terdiri dari 

sebuah ruang praktikum. Alat dan bahan 

laboratorium disimpan dalam almari kaca yang 

ditempatkan di ruang praktikum tanpa ada ruang 

khusus penyimpanan. Namun untuk kesiapan 

sarana dan prasarana laboratorium SMA 

Muhammadiyah 1 Purbalingga dinyatakan sangat 

baik didukung dengan peralatan laboratorium 

yang lengkap. Pengadaan alat dan bahan, serta 

perabotan laboratorium menggunakan dana 

operasional sekolah secara kontinu setiap satu 

tahun sekali. Kepala sekolah berkoordinasi 

dengan kepala laboratorium dan guru mata 

pelajaran terkait untuk membahas kekurangan 
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dan penambahan alat, bahan, serta perabotan 

yang sudah rusak ataupun permintaan pengadaan 

alat dan bahan yang belum ada sebelumnya. 

k.) MA Negeri Purbalingga 

Perencanaan laboratorium fisika di MA 

Negeri Purbalingga berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 95,63%. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan lengkapnya 

administrasi perencanaan laboratorium 

mencakup buku panduan teknis pengelolaan 

laboratorium, buku program tahunan, jadwal 

kegiatan laboratorium, SOP laboratorium, daftar 

inventaris, serta keselamatan kerja.  

Laboratorium fisika MA Negeri 

Purbalingga memiliki luas bangunan 88 m2 untuk 

satu rombongan belajar sebanyak 40 siswa. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, 

MA/SMA, untuk rombongan belajar dengan 

peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium adalah 48m2, hal ini 

menunjukan bahwa luas laboratorium di MA 



 
 

57 
 

Negeri Purbalingga meskipun muat untuk 

menampung satu rombongan belajar namun 

belum memenuhi standar yang berlaku.Ruang 

laboratorium fisika MA Negeri Purbalingga hanya 

terdiri dari ruang praktikumdan ruang 

penyimpanan. 

Kesiapan sarana dan prasarana 

laboratorium MA Negeri Purbalingga dinyatakan 

sangat baik didukung dengan peralatan 

laboratorium yang lengkap. Perencanaan untuk 

pengadaan alat dan bahan laboratorium 

berdasarkan data yang dibuat oleh laboran yang 

berkoordinasi dengan guru fisika, kemudian 

permintaan pengadaan alat dan bahan tersebut 

diserahkan kepada kepala laboratorium untuk 

ditindaklanjuti bersama dengan kepala sekolah. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian laboratorium fisika dapat 

dinilai dari aspek pengorganisasian di lembar angket 

kepala sekolah dan kepala laboratorium. 

a.) SMA Negeri 1 Padamara 

Pengorganisasian di SMA Negeri 1 

Padamara berdasarkan angket kepala sekolah dan 

kepala laboratorium memiliki kriteria cukup baik 



 
 

58 
 

dengan persentase 56,25%. Standar pengelolaan 

laboratorium yang baik yakni memiliki struktur 

organisasi yang terdiri dari koordinator 

laboratorium, kepala laboratorium, teknisi 

laboratorium, dan laboran. (Barnawi dan Arifin, 

2012). Struktur organisasi yang dimiliki 

laboratorium fisika SMA Negeri 1 Padamara 

meliputi kepala sekolah, kepala laboratorium, 

guru mata pelajaran fisika, dan laboran.  

Kepala laboratorium SMA Negeri 1 

Padamara menjalankan tugas dengan baik seperti 

menyusun program laboratorium setiap semester 

bersama dengan guru mata pelajaran dan laboran, 

menyusun jadwal penggunaan laboratorium, serta 

menyusun tata tertib penggunaan laboratorium. 

Tugas yang belum terlaksana dengan baik adalah 

melakukan penilaian kinerja terhadap tenaga 

laboratorium yang ada. 

Laboran fisika yang dimiliki SMA Negeri 1 

Padamara merupakan laboran IPA, sehingga 

laboran tersebut tidak hanya fokus di 

laboratorium fisika namun juga bertugas di 

laboratorium biologi dan kimia. 



 
 

59 
 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Padamara tidak memiliki teknisi sehingga tugas 

teknisi dilakukan oleh kepala laboratorium dan 

laboran. Hal tersebut menyebabkan kurang 

maksimal terlaksananya pengorganisasian di 

laboratorium fisika SMA Negeri 1 Padamara. 

 

b.) SMA Negeri 2 Purbalingga 

Pengorganisasian di SMA Negeri 2 

Purbalingga berdasarkan angket kepala sekolah 

dan kepala laboratorium memiliki kriteria sangat 

baik dengan persentase 93,75%. Struktur 

organisasi yang dimiliki laboratorium fisika SMA 

Negeri 2 Purbalinggameliputi kepala sekolah, 

kepala laboratorium, guru mata pelajaran fisika, 

dan laboran.  

Kepala laboratorium SMA Negeri 2 

Purbalingga sudah sesuai dengan kualifikasi 

standar tenaga laboratorium yang terdapat dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 26 

Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga 

Laboratorium Sekolah/Madrasah. Kepala 

laboratorium menjalankan tugas dengan baik 

seperti melakukan rapat koordinasi bersama 
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tenaga laboratorium guna menyusun program 

laboratorium setiap semester, menyusun jadwal 

penggunaan laboratorium, menyusun tata tertib 

penggunaan laboratorium, serta melakukan 

penilaian kinerja terhadap tenaga laboratorium 

yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara, laboran 

fisika SMA Negeri 2 Purbalingga merupakan 

laboran biologi sekaligus laboran kimia, sehingga 

laboran tidak hanya fokus terhadap laboratorium 

fisika namun juga menangani tugas di 

laboratorium lain di SMA Negeri 2 Purbalingga. 

Meskipun memegang tugas di 3 laboratorium, 

kinerja laboran fisika SMA Negeri 2 Purbalingga 

dinilai baik oleh kepala laboratorium dan kepala 

sekolah dikarenakan laboran dapat bekerja secara 

maksimal di setiap laboratorium yang ada. 

Terbukti dengan sarana dan prasarana 

laboratorium yang terawat dengan baik serta 

inventarisasi yang lengkap dengan prosedur 

penggunaan di setiap alat yang ada. Laboran juga 

melayani perbaikan alat dan bahan dikarenakan 

laboratorium tidak memiliki teknisi sehingga 

tugas teknisi dilakukan oleh laboran. 
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c.) SMA Negeri 1 Bukateja 

Pengorganisasian di SMA Negeri 1 

Bukateja berdasarkan angket kepala sekolah dan 

kepala laboratorium memiliki kriteria sangat baik 

dengan persentase 90,18%. Struktur organisasi 

yang dimiliki laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bukateja meliputi kepala sekolah, kepala 

laboratorium, guru mata pelajaran fisika, dan 

laboran.  

Kepala laboratorium SMA Negeri 1 

Bukateja sudah sesuai dengan kualifikasi standar 

tenaga laboratorium yang terdapat dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 26 

Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga 

Laboratorium Sekolah/Madrasah. Kepala 

laboratorium menjalankan tugas dengan baik 

seperti melakukan rapat koordinasi bersama 

tenaga laboratorium guna menyusun program 

laboratorium setiap semester, menyusun jadwal 

penggunaan laboratorium,  menyusun tata tertib 

penggunaan laboratorium, serta melakukan 

penilaian kinerja terhadap tenaga laboratorium 

yang bertugas. 
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Laboran fisika SMA Negeri 1 Bukateja 

menjalankan tugas dengan baik seperti 

menginventarisasi alat dan bahan di laboratorium, 

berkoordinasi dengan guru fisika sebelum 

praktikum dimulai, serta mempersiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan ketika akan dilakukan 

praktikum. Laboran juga melakukan perbaikan 

alat dan bahan dikarenakan SMA Negeri 1 

Bukateja tidak memiliki teknisi, sehingga tugas 

teknisi dilakukan oleh laboran. 

 

d.) SMA Negeri 1 Bobotsari 

Pengorganisasian di SMA Negeri 1 

Bobotsari berdasarkan angket kepala sekolah dan 

kepala laboratorium memiliki kriteria cukup baik 

dengan persentase 58,04%. Struktur organisasi 

yang dimiliki laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bobotsari meliputi kepala sekolah, kepala 

laboratorium, dan guru mata pelajaran fisika yang 

merangkap sebagai laboran.  

Kepala laboratorium SMA Negeri 1 

Bobotsari menjalankan tugas dengan baik seperti 

menyusun program laboratorium setiap semester, 

menyusun anggaran laboratorium bersama kepala 
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sekolah, laboran, dan guru mata pelajaran terkait. 

Tugas yang belum terlaksana dengan baik adalah 

melakukan penilaian kinerja terhadap tenaga 

laboratorium yang ada. 

Laboran fisika SMA Negeri 1 Bobotsari 

adalah seorang guru fisika, sehingga tugas yang 

dilakukan tidak hanya terfokus terhadap 

laboratorium namun lebih fokus terhadap materi 

pembelajaran yang diajarkan. Laboran fisika SMA 

Negeri 1 Bobotsari yang notabene adalah seorang 

guru menjalankan tugas antara lainmenyiapkan 

alat dan bahan yang akan digunakan untuk 

praktikum, mendampingi dan mengawasi siswa 

ketika praktikum berlangsung, serta memandu 

siswa ketika menggunakan alat dan bahan sesuai 

dengan petunjuk penggunaan. Laboratorium fisika 

SMA Negeri 1 Bobotsari tidak memiliki teknisi 

sehingga tugas teknisi tidak dijalankan. Semua hal 

tersebut menyebabkan kurang maksimal 

terlaksananya pengorganisasian di laboratorium 

fisika SMA Negeri 1 Bobotsari. 

e.) SMA Negeri 1 Kemangkon 

Pengorganisasian di SMA Negeri 1 

Kemangkon berdasarkan angket kepala sekolah 
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dan kepala laboratorium memiliki kriteria cukup 

baik dengan persentase 57,14%. Struktur 

organisasi yang dimiliki laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Kemangkon meliputi kepala sekolah, 

kepala laboratorium, dan guru mata pelajaran 

fisika.  

Kepala laboratorium SMA Negeri 1 

Kemangkon menjalankan tugas dengan baik 

seperti melakukan rapat koordinasi bersama 

tenaga laboratorium guna menyusun program 

laboratorium setiap semester, menyusun jadwal 

penggunaan laboratorium,  serta menyusun tata 

tertib penggunaan laboratorium. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kemangkon tidak memiliki laboran dan teknisi. 

Beberapa tugas yang seharusnya dikerjakan oleh 

laboran diambil alih oleh guru mata pelajaran 

fisika. Sedangkan tugas teknisi tidak diambil alih 

oleh siapapun, apabila ada alat berat yang rusak 

maka akan diperbaiki oleh teknisi diluar sekolah. 

Hal tersebut menyebabkan kurang maksimal 

terlaksananya pengorganisasian di laboratorium 

fisika SMA Negeri 1 Kemangkon. 

f.) SMA Negeri 1 Kejobong 
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Pengorganisasian di SMA Negeri 1 

Kejobong berdasarkan angket kepala sekolah dan 

kepala laboratorium memiliki kriteria cukup baik 

dengan persentase 68,30%. Struktur organisasi 

yang dimiliki laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kejobong meliputi kepala sekolah, kepala 

laboratorium, dan guru mata pelajaran fisika.  

Kepala laboratorium SMA Negeri 1 

Kejobong menjalankan tugas dengan baik seperti 

melakukan rapat koordinasi bersama tenaga 

laboratorium guna menyusun program 

laboratorium setiap semester, menyusun jadwal 

penggunaan laboratorium,  serta menyusun tata 

tertib penggunaan laboratorium. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kejobong tidak memiliki laboran dan teknisi. 

Beberapa tugas yang seharusnya dikerjakan oleh 

laboran diambil alih oleh guru mata pelajaran 

fisika, sedangkan tugas teknisi tidak diambil alih 

oleh siapapun sehingga apabila ada alat rusak 

maka hal yang dilakukan adalah membeli alat 

baru. Semua hal tersebut menyebabkan kurang 

maksimal terlaksananya pengorganisasian di 

laboratorium fisika SMA Negeri 1 Kejobong. 
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g.) SMA Negeri 1 Rembang 

Pengorganisasian di SMA Negeri 1 

Rembang berdasarkan angket kepala sekolah dan 

kepala laboratorium memiliki kriteria cukup baik 

dengan persentase 61,61%. Struktur organisasi 

yang dimiliki laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Rembang meliputi kepala sekolah, kepala 

laboratorium, dan guru mata pelajaran fisika. 

Kepala laboratorium SMA Negeri 1 

Rembang menjalankan tugas dengan baik seperti 

menyusun program kerja laboratorium, 

menyusunjadwal penggunaan laboratorium, serta 

menyusun tata tertib penggunaan laboratorium. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Rembang tidak memiliki laboran dan teknisi, 

semua kegiatan praktikum diserahkan seluruhnya 

kepada guru mata pelajaran terkait.  Sehingga 

tugas dan kewajiban seorang laboran dan teknisi 

tidak bisa dijalankan. Hal tersebut menyebabkan 

tidak maksimalnya pengorganisasian di 

laboratorium fisika SMA Negeri 1 Rembang. 

h.) SMA Negeri 1 Karangreja 

Pengorganisasian di SMA Negeri 1 

Karangreja berdasarkan angket kepala sekolah 
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dan kepala laboratorium memiliki kriteria cukup 

baik dengan persentase 57,14%. Struktur 

organisasi yang dimiliki laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Karangreja meliputi kepala sekolah, 

kepala laboratorium, guru mata pelajaran fisika, 

dan laboran. Laboratorium ini tidak dilengkapi 

dengan adanya seorang teknisi. 

Kepala laboratorium SMA Negeri 1 

Karangreja menjalankan tugas dengan baik seperti 

melakukan rapat koordinasi bersama tenaga 

laboratorium guna menyusun program 

laboratorium setiap semester, menyusun jadwal 

penggunaan laboratorium,  serta menyusun tata 

tertib penggunaan laboratorium. Tugas yang 

belum terlaksana dengan baik yakni melakukan 

penilaian kinerja terhadap tenaga laboratorium 

yang ada. 

Laboran fisika SMA Negeri 1 Karangreja 

kurang menjalankan tugas dengan baik.Banyak 

alat dan bahan yang belum diinventarisasi, banyak 

alat yang belum disertai petunjuk penggunaan, 

serta laboran kurang berpartisipasi aktif dalam 

mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 

ketika akan dilakukan praktikum. Oleh sebab itu 
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pengorganisasian di laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Karangreja belum berjalan secara 

maksimal. 

i.) SMA Negeri 1 Kutasari 

Pengorganisasian di SMA Negeri 1 

Kutasari berdasarkan angket kepala sekolah dan 

kepala laboratorium memiliki kriteria baik dengan 

persentase 73,66%. Struktur organisasi yang 

dimiliki laboratorium fisika SMA Negeri 1 Kutasari 

meliputi kepala sekolah, kepala laboratorium, 

serta guru mata pelajaran fisika yang merangkap 

sebagai laboran. 

Kepala laboratorium SMA Negeri 1 

Kutasari menjalankan tugas dengan baik seperti 

melakukan rapat koordinasi bersama tenaga 

laboratorium guna menyusun program 

laboratorium setiap semester, menyusun jadwal 

penggunaan laboratorium, serta  menyusun tata 

tertib penggunaan laboratorium.. 

Laboran fisika SMA Negeri 1 Kutasari 

menjalankan tugas dengan baik seperti 

menginventarisasi alat dan bahan di laboratorium, 

berkoordinasi dengan guru fisika sebelum 

praktikum dimulai, serta mempersiapkan alat dan 
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bahan yang dibutuhkan ketika akan dilakukan 

praktikum. Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kutasari tidak memiliki teknisi, sehingga tugas 

dan kewajiban teknisi dilakukan oleh kepala 

laboratorium dan laboran. 

j.) SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga 

Pengorganisasian di SMA Muhammdiyah 1 

Purbalingga berdasarkan angket kepala sekolah 

dan kepala laboratorium memiliki kriteria cukup 

baik dengan persentase 59,82%. Struktur 

organisasi yang dimiliki laboratorium fisika SMA 

Muhammadiyah 1 Purbalingga meliputi kepala 

sekolah, kepala laboratorium, dan guru mata 

pelajaran fisika.  

Kepala laboratorium SMA Muhammdiyah 

menjalankan tugas dengan baik seperti melakukan 

rapat koordinasi bersama tenaga laboratorium 

guna menyusun program laboratorium setiap 

semester, menyusun jadwal penggunaan 

laboratorium,  serta menyusun tata tertib 

penggunaan laboratorium. 

Laboratorium fisika SMA Muhammdiyah 1 

Purbalingga tidak memiliki laboran dan teknisi. 

Beberapa tugas yang seharusnya dikerjakan oleh 
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laboran dan teknisi diambil alih oleh guru mata 

pelajaran fisika, apabila ada alat rusak yang tidak 

bisa dibetulkan maka hal yang dilakukan adalah 

membeli alat baru. Semua hal tersebut 

menyebabkan kurang maksimal terlaksananya 

pengorganisasian di laboratorium fisika SMA 

Muhammadiyah 1 Purbalingga. 

k.) MA Negeri Purbalingga 

Pengorganisasian di MA Negeri 

Purbalingga berdasarkan angket kepala sekolah 

dan kepala laboratorium memiliki kriteria sangat 

baik dengan persentase 88,84%. Struktur 

organisasi yang dimiliki laboratorium fisika MA 

Negeri Purbalingga meliputi kepala sekolah, 

kepala laboratorium, guru mata pelajaran fisika, 

dan laboran.  

Kepala laboratorium MA Negeri 

Purbalingga sudah sesuai dengan kualifikasi 

standar tenaga laboratorium yang terdapat dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 26 

Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga 

Laboratorium Sekolah/Madrasah. Kepala 

laboratorium menjalankan tugas dengan baik 

seperti melakukan rapat koordinasi bersama 
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tenaga laboratorium guna menyusun program 

laboratorium setiap semester, menyusun jadwal 

penggunaan laboratorium,  menyusun tata tertib 

penggunaan laboratorium, serta melakukan 

penilaian kinerja terhadap tenaga laboratorium 

yang bertugas. 

Laboran fisika MA Negeri Purbalingga 

menjalankan tugas dengan baik seperti 

menginventarisasi alat dan bahan di laboratorium, 

berkoordinasi dengan guru fisika sebelum 

praktikum dimulai, serta mempersiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan ketika akan dilakukan 

praktikum. Dikarenakan laboratorium fisika MA 

Negeri Purbalingga tidak memiliki teknisi maka 

laboran juga melakukan perbaikan alat. 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan laboratorium fisika dapat dinilai 

dari aspek pelaksanaan di lembar angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium serta diperkuat oleh 

hasil angket siswa meliputi kegiatan yang dilakukan 

sebelum dan sesudah praktikum. 

a.) SMA Negeri 1 Padamara 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Padamara berdasarkan angket kepala 
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sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

baik dengan persentase 82,61%. Penggunaan 

laboratorium fisika sudah sesuai dengan fungsinya 

yakni digunakan sebagai sumber belajar dan 

prasarana pembelajaran. Laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Padamara digunakan untuk praktikum 

sebanyak 3 sampai 4 kali dalam satu semester 

sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat. Selain 

untuk kegiatan praktikum, laboratorium fisika 

terkadang digunakan untuk kegiatan ekstra 

kurikuler yang dilaksanakan setelah jam 

pembelajaran selesai. 

Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 1 Padamara berdasarkan kuesioner siswa 

memiliki kriteria sangat baik dengan persentase 

86,32%. Guru bersama dengan laboran 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

sebelum praktikum dilaksanakan. Ketika 

praktikum akan dilaksanakan guru membagikan 

petunjuk praktikum yang sudah dibuat bersama 

laboran. Selama praktikum berlangsung, guru dan 

laboran mengawasi jalannya praktikum. Guru 

memberikan pengarahan untuk penggunaan alat 

dan bahan. Setelah praktikum selesai, siswa 
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diminta untuk membuat laporan tentang 

praktikum yang sudah dilaksanakan. Kemudian 

laboran merapikan kembali alat dan bahan yang 

sudah digunakan. Alat dan bahan tersebut kembali 

disimpan dalam keadaan bersih dan diletakkan 

sesuai dengan tempatnya masing-masing. 

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Padamara sudah digunakan sesuai dengan 

fungsinya. Semua alat, bahan, serta perabot sudah 

diberi label. Alat yang mahal dan rawan rusak 

ditempatkan di tempat yang lebih aman. 

Pengecekan dan pemeliharaan alat dilakukan 

secara berkala. Pengecekan alat dilakukan setiap 

selesai melakukan praktikum, sedangkan 

pemeliharaan alat dilakukan setiap satu bulan 

sekali. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Padamara memiliki administrasi laboratorium 

yang lengkap, yakni memiliki kartu peminjaman 

dan pengembalian alat atau bahan, buku 

inventaris, petunjuk praktikum, serta jurnal. 

Perlengkapan keselamatan kerja yang dimiliki 

laboratorium ini antara lain tabung kebakaran, 
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kotak PPPK, tempat pembuangan sampah, serta 

rambu-rambu keselamatan kerja. 

b.) SMA Negeri 2 Purbalingga 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 2 Purbalingga berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 97,28%. 

Penggunaan laboratorium fisika sudah sesuai 

dengan fungsinya yakni digunakan sebagai 

sumber belajar dan prasarana pembelajaran. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 2 Purbalingga 

digunakan untuk praktikum sebanyak 2 sampai 4 

kali dalam satu semester sesuai dengan jadwal 

yang sudah dibuat. Selain untuk kegiatan 

praktikum, laboratorium fisika terkadang 

digunakan sebagai ruang pembelajaran apabila 

ada LCD yang rusak di sebuah kelas.  

Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 2 Purbalingga berdasarkan kuesioner 

siswa memiliki kriteria sangat baik dengan 

persentase 87,54%. Guru bersama dengan laboran 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

sebelum praktikum dilaksanakan. Ketika 

praktikum akan dilaksanakan guru membagikan 



 
 

75 
 

modul yang sudah dibuat bersama laboran. 

Selama praktikum berlangsung, guru dan laboran 

mengawasi jalannya praktikum. Guru memberikan 

pengarahan untuk penggunaan alat dan bahan. 

Setelah praktikum selesai, siswa diminta untuk 

membuat laporan tentang praktikum yang sudah 

dilaksanakan. Kemudian laboran merapikan 

kembali alat dan bahan yang sudah digunakan. 

Alat dan bahan tersebut kembali disimpan dalam 

keadaan bersih dan diletakkan sesuai dengan 

tempatnya masing-masing.  

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 2 

Purbalingga sudah digunakan sesuai dengan 

fungsinya. Semua alat, bahan, serta perabot sudah 

diberi label. Alat yang mahal dan rawan rusak 

ditempatkan di tempat yang lebih aman. 

Pengecekan dan pemeliharaan alat dilakukan 

secara berkala. Pengecekan alat dilakukan setiap 

akan dilakukan praktikum, sedangkan 

pemeliharaan alat dilakukan setiap satu minggu 

sekali. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 2 

Purbalingga memiliki administrasi laboratorium 

yang lengkap, yakni memiliki kartu peminjaman 
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dan pengembalian alat atau bahan, buku 

inventaris, petunjuk praktikum, jadwal 

penggunaan, serta modul. Perlengkapan 

keselamatan kerja yang dimiliki laboratorium ini 

antara lain tabung kebakaran, kotak PPPK, tempat 

pembuangan sampah, serta cara penanggulangan 

dalam kecelakaan kerja. 

c.) SMA Negeri 1 Bukateja 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Bukateja berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 88,59%. 

Penggunaan laboratorium fisika sudah sesuai 

dengan fungsinya yakni digunakan sebagai 

sumber belajar dan prasarana pembelajaran. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 Bukateja 

bekerjasama dengan Universitas Gadjah Mada 

(UGM) dalam hal pengembangan. Laboratorium 

digunakan untuk praktikum sebanyak 2 sampai 3 

kali dalam satu semester. Selain untuk kegiatan 

praktikum, laboratorium fisika terkadang 

digunakan untuk kegiatan keputrian setiap hari 

Jumat. 
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Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 1 Bukateja berdasarkan kuesioner siswa 

memiliki kriteria baik dengan persentase 84,56%. 

Laboran menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan sebelum praktikum dilaksanakan. 

Ketika praktikum akan dilaksanakan guru 

membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

sudah dibuat oleh laboran. Selama praktikum 

berlangsung, guru dan laboran mengawasi 

jalannya praktikum. Guru memberikan 

pengarahan untuk penggunaan alat dan bahan. 

Setelah praktikum selesai, siswa diminta untuk 

membuat laporan sederhana tentang praktikum 

yang sudah dilaksanakan. Kemudian laboran 

merapikan kembali alat dan bahan yang sudah 

digunakan. Alat dan bahan tersebut kembali 

disimpan dalam keadaan bersih dan diletakkan 

sesuai dengan tempatnya masing-masing.  

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bukateja sudah digunakan sesuai dengan 

fungsinya. Semua alat, bahan, serta perabot sudah 

diberi label. Alat yang mahal dan rawan rusak 

ditempatkan di tempat yang lebih aman. 
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Pengecekan dan pemeliharaan alat dilakukan 

secara berkala setiap satu bulan sekali. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bukateja memiliki administrasi laboratorium yang 

lengkap, yakni memiliki kartu peminjaman dan 

pengembalian alat atau bahan, buku inventaris, 

buku laporan bulanan, lembar kerja siswa, serta 

jurnal. Perlengkapan keselamatan kerja yang 

dimiliki laboratorium ini antara lain tabung 

kebakaran, kotak PPPK, tempat pembuangan 

sampah, serta rambu-rambu keselamatan kerja. 

d.) SMA Negeri 1 Bobotsari 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Bobotsari berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 88,59%. 

Penggunaan laboratorium fisika sudah sesuai 

dengan fungsinya yakni digunakan sebagai 

sumber belajar dan prasarana pembelajaran. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 Bobotsari 

digunakan untuk praktikum sebanyak 2 kali dalam 

satu semester sesuai dengan jadwal yang sudah 

dibuat. 
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Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 1 Bobotsari berdasarkan kuesioner siswa 

memiliki kriteria sangat baik dengan persentase 

89,12%. Guru yang berperan sebagai laboran 

sekaligus menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan sebelum praktikum dilaksanakan. 

Ketika praktikum akan dilaksanakan guru 

membagikan petunjuk praktikum. Selama 

praktikum berlangsung, guru mengawasi jalannya 

praktikum. Guru memberikan pengarahan untuk 

penggunaan alat dan bahan. Setelah praktikum 

selesai, siswa diminta untuk mengerjakan soal dan 

membuat laporan tentang praktikum yang sudah 

dilaksanakan. Kemudian guru bersama-sama 

dengan siswa merapikan kembali alat dan bahan 

yang sudah digunakan. Alat dan bahan tersebut 

kembali disimpan dalam keadaan bersih dan 

diletakkan sesuai dengan tempatnya masing-

masing. Selain itu, setelah jam pembelajaran 

selesai ada petugas pelaksana yang bertugas 

untuk membersihkan dan menata kembali 

perabotan laboratorium yang sudah digunakan. 

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bobotsari sudah digunakan sesuai dengan 
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fungsinya. Semua alat, bahan, serta perabot sudah 

diberi label. Alat yang mahal dan rawan rusak 

ditempatkan di tempat yang lebih aman. 

Pengecekan dan pemeliharaan alat dilakukan 

secara berkala. Pengecekan alat dilakukan setiap 

satu minggu sekali, sedangkan pemeliharaan alat 

dilakukan setiap satu bulan sekali. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Bobotsari memiliki administrasi laboratorium 

yang lengkap, yakni memiliki kartu peminjaman 

dan pengembalian alat atau bahan, buku 

inventaris, serta petunjuk praktikum. 

Perlengkapan keselamatan kerja yang dimiliki 

laboratorium ini antara lain tabung kebakaran, 

kotak PPPK, tempat pembuangan sampah, serta 

rambu-rambu keselamatan kerja. 

e.) SMA Negeri 1 Kemangkon 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Kemangkon berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

baik dengan persentase 83,15%. Penggunaan 

laboratorium fisika sudah sesuai dengan fungsinya 

yakni digunakan sebagai sumber belajar dan 

prasarana pembelajaran. Laboratorium fisika SMA 
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Negeri 1 Kemangkon digunakan untuk praktikum 

sebanyak 2 sampai 4 kali dalam satu semester 

sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat. 

Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 1 Kemangkon berdasarkan kuesioner 

siswa memiliki kriteria sangat baik dengan 

persentase 94,04%. Guru menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan sebelum praktikum 

dilaksanakan. Ketika praktikum akan 

dilaksanakan guru membagikan petunjuk 

praktikum yang sudah dibuat. Selama praktikum 

berlangsung, guru mengawasi jalannya praktikum. 

Guru memberikan pengarahan untuk penggunaan 

alat dan bahan. Setelah praktikum selesai, siswa 

diminta untuk membuat laporan tentang 

praktikum yang sudah dilaksanakan. Kemudian 

guru merapikan kembali alat dan bahan yang 

sudah digunakan. Alat dan bahan tersebut kembali 

disimpan dalam keadaan bersih dan diletakkan 

sesuai dengan tempatnya masing-masing.  

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kemangkon sudah digunakan sesuai dengan 

fungsinya. Semua alat, bahan, serta perabot sudah 

diberi label. Alat yang mahal dan rawan rusak 
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ditempatkan di tempat yang lebih aman. 

Pengecekan dan pemeliharaan alat dilakukan 

secara berkala maksimal satu semester sekali. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kemangkon memiliki administrasi laboratorium 

yang lengkap, yakni memiliki kartu peminjaman 

dan pengembalian alat atau bahan serta buku 

inventaris. Perlengkapan keselamatan kerja yang 

dimiliki laboratorium ini antara lain tabung 

kebakaran, tempat pembuangan sampah, serta 

rambu-rambu keselamatan kerja. Untuk kotak 

PPPK tidak tersedia. 

f.) SMA Negeri 1 Kejobong 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Kejobong berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 90,22%. 

Penggunaan laboratorium fisika sudah sesuai 

dengan fungsinya yakni digunakan sebagai 

sumber belajar dan prasarana pembelajaran. 

Laboratorium ini juga pernah digunakan untuk 

penelitian guru. Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kejobong digunakan untuk praktikum sebanyak 6 

kali dalam satu semester. Selain untuk kegiatan 
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praktikum, laboratorium fisika terkadang 

digunakan untuk kegiatan seminar. 

Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 1 Kejobong berdasarkan kuesioner siswa 

memiliki kriteria baik dengan persentase 85,26%. 

Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan sebelum praktikum dilaksanakan. 

Ketika praktikum akan dilaksanakan guru 

membagikan lembar kerja siswa (LKS) yang sudah 

dibuat. Selama praktikum berlangsung guru 

mengawasi jalannya praktikum. Guru memberikan 

pengarahan untuk penggunaan alat dan bahan. 

Setelah praktikum selesai, siswa diminta untuk 

membuat laporan tentang praktikum yang sudah 

dilaksanakan. Kemudian guru bersama-sama 

dengan siswa merapikan kembali alat dan bahan 

yang sudah digunakan. Alat dan bahan tersebut 

kembali disimpan dalam keadaan bersih dan 

diletakkan sesuai dengan tempatnya masing-

masing.  

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kejobong sudah digunakan sesuai dengan 

fungsinya. Beberapa alat, bahan, serta perabot 

sudah diberi label dan petunjuk penggunaan. 
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Namun dikarenakan selama satu semester 

sebelumnya laboratorium dialih fungsikan sebagai 

ruang kelas sehingga ada beberapa alat yang label 

serta petunjuk penggunaannya hilang dan belum 

sempat diganti.Alat laboratorium yang mahal dan 

rawan rusak ditempatkan di tempat yang lebih 

aman. Pengecekan dan pemeliharaan alat 

dilakukan secara berkala setiap satu semester 

sekali. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kejobong memiliki administrasi laboratorium 

yang lengkap, yakni memiliki kartu peminjaman 

dan pengembalian alat atau bahan, buku 

inventaris, lembar kerja siswa, serta jurnal. 

Perlengkapan keselamatan kerja yang dimiliki 

laboratorium ini antara lain tabung kebakaran, 

kotak PPPK, tempat pembuangan sampah, serta 

rambu-rambu keselamatan kerja. 

g.) SMA Negeri 1 Rembang 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Rembang berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

baik dengan persentase 80,98%. Namun 

penggunaan laboratorium fisika belum 
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sepenuhnya sesuai dengan fungsinya dikarenakan 

laboratorium digunakan sebagai ruang kelas 

sementara. SMA Negeri 1 Rembang sedang 

mengadakan pembangunan gedung baru sehingga 

beberapa prasarana sekolah termasuk 

laboratorium dialih fungsikan sebagai ruang 

kelas.Untuk mengatasi kendala tersebut, apabila 

satu rombongan belajar akan mengadakan 

praktikum maka kelas yang menempati 

laboratorium akan berpindah ke kelas yang akan 

mengadakan praktikum. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Rembang  digunakan untuk praktikum sebanyak 2 

sampai 3kali dalam satu semester sesuai dengan 

jadwal yang sudah dibuat. Namun dalam 

pelaksanaannya tidak sepenuhnya sesuai. Hal ini 

dikarenakan guru lebih memilih melaksanakan 

praktikum maupun demonstrasi di dalam ruang 

kelas.  

Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 1 Rembang berdasarkan kuesioner siswa 

memiliki kriteria sangat baik dengan persentase 

90%. Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan sebelum praktikum dilaksanakan. 
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Ketika praktikum akan dilaksanakan guru 

membagikan petunjuk praktikum. Selama 

praktikum berlangsung, guru mengawasi jalannya 

praktikum.  Setelah praktikum selesai, siswa 

diminta untuk membuat laporan tentang 

praktikum yang sudah dilaksanakan. Apabila 

praktikum dilaksanakan di laboratorium, guru 

dibantu oleh siswa merapikan kembali alat dan 

bahan yang sudah digunakan. Alat dan bahan 

tersebut kembali disimpan dalam keadaan bersih 

dan diletakkan sesuai dengan tempatnya masing-

masing.  

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Rembangbelum digunakan secara maksimal 

sesuai dengan fungsinya. Guru fisika cenderung 

hanya menggunakan alat praktikum yang mudah 

dijangkau dan mudah dipindahkan. Alat yang 

mahal dan rawan rusak ditempatkan di tempat 

yang lebih aman. Pengecekan dan pemeliharaan 

alat dilakukan secara berkala setiap satu semester 

sekali.  

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Rembang memiliki administrasi laboratorium 

berupa buku inventaris, petunjuk praktikum, serta 
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jurnal. Perlengkapan keselamatan kerja yang 

dimiliki laboratorium ini antara lain tabung 

kebakaran, kotak PPPK, tempat pembuangan 

sampah, serta rambu-rambu keselamatan kerja. 

h.) SMA Negeri 1 Karangreja 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Karangreja berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

cukup baik dengan persentase 59,24%. 

Penggunaan laboratorium fisika belum sesuai 

dengan fungsinya hal inidikarenakan 

laboratorium digunakan sebagai ruang kelas. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 Karangreja 

merupakan laboratorium baru, sebelumnya 

laboratorium merupakan laboratorium IPA, 

sehingga laboratorium fisika digabung menjadi 

satu dengan laboratorium bologi dan kimia. 

Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 1 Karangreja berdasarkan kuesioner siswa 

memiliki kriteria baik dengan persentase 82,46%. 

Dalam satu semester, pelaksanaan praktikum 

fisika di SMA Negeri 1 Karangreja dilakukan 

sebanyak satu sampai dua kali namun belum 

menggunakan laboratorium fisika yang baru. 
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Praktikum lebih sering dilakukan di ruang kelas 

masing-masing. Guru menyiapkan alat dan bahan 

yang diambil dari laboratorium kemudian dibawa 

ke ruang kelas. Ketika praktikum akan 

dilaksanakan guru membagikan petunjuk 

praktikum yang sudah dibuat. Selama praktikum 

berlangsung guru mengawasi jalannya praktikum. 

Guru memberikan pengarahan untuk penggunaan 

alat dan bahan. Setelah praktikum selesai, guru 

memberikan soal secara lisan untuk dijawab oleh 

siswa, serta siswa diminta untuk membuat 

laporan tentang praktikum yang sudah 

dilaksanakan. Guru bersama dengan siswa yang 

sudah ditunjuk mengembalikan alat yang diambil 

dari laboratorium, serta menaruh kembali di 

ruang penyimpanan laboratorium. 

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Karangreja belum digunakan secara maksimal 

sesuai dengan fungsinya. Banyak alat baru yang 

belum pernah dipakai sekalipun. Alat dan bahan 

laboratorium kurang tertata rapi di laboratorium. 

Beberapa alat dan bahan disimpan secara 

serampangan dan masih banyak alat yang belum 

diberi label. Administrasi laboratorium yang 
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dimilikiantara lainbuku inventaris, petunjuk 

praktikum, serta jurnal. Perlengkapan 

keselamatan kerja yang dimiliki laboratorium ini 

yakni tabung kebakaran, kotak PPPK, dan tempat 

pembuangan sampah. 

i.) SMA Negeri 1 Kutasari 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Negeri 1 Kutasari berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 87,50%. 

Penggunaan laboratorium fisika sudah sesuai 

dengan fungsinya yakni digunakan sebagai 

sumber belajar dan prasarana pembelajaran. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 Kutasari 

digunakan untuk praktikum sebanyak 8 sampai 10 

kali dalam satu tahun, sesuai dengan jadwal yang 

sudah dibuat. Selain untuk kegiatan praktikum, 

laboratorium ini sering digunakan sebagai ruang 

pertemuan yang digunakan diluar jam 

pembelajaran, dikarenakan belum ada ruang 

pertemuan khusus di SMA Negeri 1 Kutasari. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 Kutasari pernah 

digunakan untuk penelitian guru. 
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Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Negeri 1 Kutasari berdasarkan kuesioner siswa 

memiliki kriteria baik dengan persentase 85,09%. 

Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan sebelum praktikum dilaksanakan. 

Ketika praktikum akan dilaksanakan guru 

membagikan lembar kerja siswa (LKS), kemudian 

guru memberikan pengarahan untuk penggunaan 

alat dan bahan. Setelah praktikum selesai, siswa 

diminta untuk membuat laporan tentang 

praktikum yang sudah dilaksanakan. Guru dan 

siswa merapikan kembali alat dan bahan yang 

sudah digunakan. Alat dan bahan tersebut kembali 

disimpan dalam keadaan bersih dan diletakkan 

sesuai dengan tempatnya masing-masing.  

Alat laboratorium fisika SMA Negeri 1 

Kutasari sudah digunakan sesuai dengan 

fungsinya. Semua alat, bahan, serta perabot sudah 

diberi label. Alat yang mahal dan rawan rusak 

ditempatkan di tempat yang lebih aman. 

Pengecekan dan pemeliharaan alat dilakukan 

secara berkala setiap satu semester sekali. 

Laboratorium fisika SMA Negeri 1 Kutasari 

memiliki administrasi laboratorium berupa kartu 
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peminjaman dan pengembalian alat atau bahan, 

buku inventaris, petunjuk praktikum, serta jurnal. 

Perlengkapan keselamatan kerja yang dimiliki 

laboratorium ini antara lain tabung kebakaran, 

kotak PPPK, tempat pembuangan sampah, serta 

rambu-rambu keselamatan kerja. 

j.) SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga 

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Muhammadiyah 1 Purbalingga berdasarkan 

angket kepala sekolah dan kepala laboratorium 

memiliki kriteria cukup baik dengan persentase 

65,22%. Penggunaan laboratorium fisika sudah 

sesuai dengan fungsinya yakni digunakan sebagai 

sumber belajar dan prasarana pembelajaran. 

Laboratorium fisika SMA Muhammadiyah 1 

Purbalingga digunakan sebanyak 1 sampai 3 kali 

dalam satu semester, namun tidak memiliki 

jadwal khusus dalam penggunaan laboratorium.  

Pelaksanaan praktikum fisika di SMA 

Muhammadiyah 1 Purbalingga berdasarkan 

kuesioner siswa memiliki kriteria baik dengan 

persentase 85,26%. Guru menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan sebelum praktikum 

dilaksanakan. Guru membagikan petunjuk 
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praktikum kemudian menjelaskan penggunaan 

alat dan bahan. Selama praktikum berlangsung, 

guru mengawasi jalannya praktikum. Setelah 

praktikum selesai, siswa diminta untuk membuat 

laporan tentang praktikum yang sudah 

dilaksanakan. Siswa merapikan kembali alat dan 

bahan yang sudah digunakan dengan arahan oleh 

guru. Alat dan bahan tersebut kembali disimpan 

dalam keadaan bersih dan diletakkan sesuai 

dengan tempatnya masing-masing.  

Alat laboratorium fisika SMA 

Muhammdiyah 1 Purbalingga sudah digunakan 

sesuai dengan fungsinya. Semua alat, bahan, serta 

perabot sudah diberi label, meskipun ada 

beberapa alat yang belum dilengkapi petunjuk 

penggunaan. Pengecekan dan pemeliharaan alat 

dilakukan secara berkala setiap satu semester 

sekali. 

Administrasi yang dimiliki laboratorium 

fisika SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga yakni 

buku inventaris, petunjuk praktikum, serta jurnal. 

Perlengkapan keselamatan kerja yang dimiliki 

laboratorium ini antara lain tabung kebakaran, 
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kotak PPPK, tempat pembuangan sampah, serta 

rambu-rambu keselamatan kerja. 

k.) MA Negeri Purbalingga 

Pelaksanaan laboratorium fisika di MA 

Negeri Purbalingga berdasarkan angket kepala 

sekolah dan kepala laboratorium memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 89,13%. 

Penggunaan laboratorium fisika sudah sesuai 

dengan fungsinya yakni digunakan sebagai 

sumber belajar dan prasarana pembelajaran. 

Laboratorium fisika MA Negeri Purbalingga 

digunakan untuk praktikum sebanyak 3 sampai 4 

kali dalam satu semester sesuai dengan jadwal 

yang sudah dibuat 

Pelaksanaan praktikum fisika di MA Negeri 

Purbalingga berdasarkan kuesioner siswa 

memiliki kriteria sangat baik dengan persentase 

94,04%. Guru bersama dengan laboran 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

sebelum praktikum dilaksanakan. Ketika 

praktikum akan dilaksanakan guru membagikan 

modul yang sudah dibuat bersama laboran. Guru 

memberikan pengarahan untuk penggunaan alat 

dan bahan. Selama praktikum berlangsung, guru 
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dan laboran mengawasi jalannya praktikum. 

Setelah praktikum selesai, siswa diminta untuk 

membuat laporan tentang praktikum yang sudah 

dilaksanakan. Laboran merapikan kembali alat 

dan bahan yang sudah digunakan. Alat dan bahan 

tersebut kembali disimpan dalam keadaan bersih 

dan diletakkan sesuai dengan tempatnya masing-

masing.  

Alat laboratorium fisika MA Negeri 

Purbalingga sudah digunakan sesuai dengan 

fungsinya. Semua alat, bahan, serta perabot sudah 

diberi label. Alat yang mahal dan rawan rusak 

ditempatkan di tempat yang lebih aman. 

Pengecekan dan pemeliharaan alat dilakukan 

secara berkala. Pengecekan alat dilakukan setiap 

selesai melakukan praktikum, sedangkan 

pemeliharaan alat dilakukan setiap dua minggu 

sekali. 

Laboratorium fisika MA Negeri 

Purbalingga memiliki administrasi laboratorium 

yang lengkap, yakni memiliki kartu peminjaman 

dan pengembalian alat atau bahan, buku 

inventaris, petunjuk praktikum, serta jurnal. 

Perlengkapan keselamatan kerja yang dimiliki 
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laboratorium ini antara lain tabung kebakaran, 

kotak PPPK, tempat pembuangan sampah, serta 

rambu-rambu keselamatan kerja. 

4. Pengawasan dan evaluasi 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika 

dapat dinilai dari aspek pengawasan dan evaluasi di 

lembar angket kepala sekolah dan kepala 

laboratorium. 

a.) SMA Negeri 1 Padamara 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Padamara memiliki kriteria 

kurang baik dengan persentase 55,26%. 

Pengawasan laboratorium dilakukan oleh kepala 

laboratorium dan laboran. Kepala laboratorium 

fokus terhadap pengawasan kegiatan 

laboratorium, sedangkan laboran fokus terhadap 

pengawasan alat dan bahan laboratorium. 

Penyusunan laporan tentang kondisi dan 

pemanfaatan laboratorium serta evaluasi program 

laboratorium dilakukan secara tidak konsisten, 

sehingga tidak banyak perubahan yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan program kerja 

laboratorium fisika. 
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Berdasarkan hasil wawancara, kendala 

dalam pengelolaan laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Padamara adalah kekurangan tenaga ahli 

dalam mengelola laboratorium, yakni laboran dan 

teknisi yang fokus terhadap bidangnya. Upaya 

yang dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala 

tersebut adalah mencari tenaga ahli yang sesuai 

dengan bidangnya. 

b.) SMA Negeri 2 Purbalingga 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 2 Purbalingga memiliki 

kriteria sangat baik dengan persentase 96,05%. 

Pengawasan laboratorium dilakukan oleh kepala 

laboratorium dan laboran. Kepala laboratorium 

fokus terhadap pengawasan kegiatan 

laboratorium, sedangkan laboran fokus terhadap 

pengawasan alat dan bahan laboratorium. Kepala 

laboratorium memiliki jurnal pemantauan 

kegiatan laboratorium yang digunakan sebagai 

laporan tahunan untuk mengevaluasi 

laboratorium fisika.  Penyusunan laporan tentang 

kondisi dan pemanfaatan laboratorium serta 

evaluasi program laboratorium dilakukan setahun 

sekali. 
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Kendala dalam pengelolaan laboratorium 

fisika SMA Negeri 2 Purbalingga adalah banyak 

alat laboratorium yang jarang dipakai sehingga 

alat-alat tersebut mengalami degradasi fungsi. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, pengecekan 

alat dilakukan lebih sering dan diusahakan 

melakukan praktikum menggunakan alat-alat 

yang belum pernah digunakan. 

c.) SMA Negeri 1 Bukateja 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Bukateja memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 89,47%. 

Pengawasan laboratorium dilakukan oleh kepala 

laboratorium dan laboran. Kepala laboratorium 

fokus terhadap pengawasan kegiatan 

laboratorium, sedangkan laboran fokus terhadap 

pengawasan alat dan bahan laboratorium fisika.  

Penyusunan laporan tentang kondisi dan 

pemanfaatan laboratorium serta evaluasi program 

laboratorium dilakukan setahun sekali. 

Berdasarkan hasil wawancara, kendala 

dalam pengelolaan laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Bukateja adalah adanya sarana dan 

prasarana yang kurang. Upaya yang dilakukan 
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pihak sekolah untuk mengatasi hal tersebut 

adalah melakukan kerja sama dengan instansi lain 

yang lebih tinggi dan mempunyai alat yang lebih 

lengkap. 

d.) SMA Negeri 1 Bobotsari 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Bobotsari memiliki kriteria 

cukup baik dengan persentase 60,52%. 

Pengawasan laboratorium dilakukan oleh kepala 

laboratorium dan laboran yang merupakan guru 

fisika. Kepala laboratorium dan laboran sama-

sama fokus terhadap pengawasan kegiatan 

laboratorium, sedangkan pengawasan alat dan 

bahan laboratorium dilakukan oleh laboran hanya 

ketika akan melakukan praktikum. Penyusunan 

laporan tentang kondisi dan pemanfaatan 

laboratorium serta evaluasi program laboratorium 

dilakukan setahun sekali. 

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Bobotsari 

adalah ada beberapa alat yang kalibrasinya sudah 

rusak, sehingga menunjukkan hasil yang kurang 

akurat. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal 
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tersebut adalah laboran mengajukan perbaikan 

alat kepada pihak sekolah. 

e.) SMA Negeri 1 Kemangkon 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Kemangkon memiliki 

kriteria baik dengan persentase 84,21%. 

Pengawasan laboratorium fisika dilakukan oleh 

kepala laboratorium dan guru fisika. Kepala 

laboratorium fokus terhadap pemantauan kondisi 

dan keamanan infrastruktur laboratorium, 

sedangkan guru fokus terhadap kegiatan 

praktikum serta pengawasan alat dan bahan 

laboratorium fisika.  Penyusunan laporan tentang 

kondisi dan pemanfaatan laboratorium serta 

evaluasi program laboratorium dilakukan setahun 

sekali. 

Kendala dalam pengelolaan laboratorium 

di laboratorium fisika SMA Negeri 1 Kemangkon 

adalah belum adanya tenaga ahli yang bertugas 

khusus di laboratorium. Pihak sekolah 

mengupayakan untuk mengatasi hal tersebut 

dengan mencari tenaga ahli yang sesuai dengan 

bidangnya.  

f.) SMA Negeri 1 Kejobong 
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Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Kejobong memiliki kriteria 

baik dengan persentase 76,32%. Pengawasan 

laboratorium dilakukan oleh kepala laboratorium 

dan guru fisika yang bertugas sebagai laboran. 

Kepala laboratorium melakukan pengawasan 

infrastruktur sekolah dalam hal keamanan 

bangunan. Guru fisika melakukan pengawasan 

dalam kegiatan praktikum serta pemantauan 

terhadap alat dan bahan laboratorium. 

Penyusunan laporan tentang kondisi dan 

pemanfaatan laboratorium serta evaluasi program 

laboratorium dilakukan setahun sekali. 

Kendala dalam pengelolaan laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Kejobong adalah tidak ada 

tenaga ahli yang bertugas khusus dalam 

laboratorium sehingga guru harus meminta 

bantuan siswa ketika membereskan alat dan 

bahan yang sudah digunakan untuk praktikum. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut adalah pihak sekolah berusaha mencari 

tenaga ahli yang kompeten sesuai bidangnya. 

g.) SMA Negeri 1 Rembang 
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Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Rembang memiliki kriteria 

kurang baik dengan persentase 52,63%. 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium dilakukan 

secara tidak maksimal karena laboratorium 

digunakan sebagai ruang kelas. Kepala 

laboratorium dan guru fisika sesekali memantau 

laboratorium guna melakukan pengecekan kondisi 

alat dan bahan yang tersimpan. Laporan tentang 

kondisi dan pemanfaatan laboratorium dilakukan 

setahun sekali. 

Kendala utama pengelolaan laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Rembang adalah 

laboratorium yang digunakan sebagai ruang kelas 

sehingga kegiatan praktikum fisika tidak bisa 

dilakukan di laboratorium. Untuk mengatasi 

kendala tersebut guru fisika melakukan praktikum 

di dalam kelas masing-masing. 

h.) SMA Negeri 1 Karangreja 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Karangreja memiliki 

kriteria cukup baik dengan persentase 69,74%. 

Pengawasan laboratorium dilakukan oleh kepala 

laboratorium dan guru fisika yang ditunjuk 



 
 

102 
 

sebagai laboran. Kepala laboratorium melakukan 

pengawasan infrastruktur laboratorium, 

sedangkan laboran melakukan pengawasan alat 

dan bahan laboratorium. 

Laboratorium fisika di SMA Negeri 1 

Karangreja merupakan laboratorium baru namun 

langsung  digunakan sebagai ruang kelas 

meskipun sifatnya sementara sambil menunggu 

gedung baru yang sedang dalam pembangunan. 

Oleh karena itu pengawasan dan evaluasi 

laboratorium fisika dilakukan secara tidak 

maksimal. Pemantauan dilakukan tanpa jadwal 

serta tidak memiliki laporan pemantauan kegiatan 

laboratorium. 

i.) SMA Negeri 1 Kutasari 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Negeri 1 Kutasari memiliki kriteria 

kurang baik dengan persentase 47,37%.Kepala 

laboratorium tidak pernah melakukan 

pengawasan pelaksanaan kegiatan laboratorium, 

tidak pernah melakukan pengawasan 

infrastruktur laboratorium, dan jarang melakukan 

pengawasan alat dan bahan laboratorium. Hal 
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tersebut menyebabkan evaluasi program kerja 

laboratorium tidak terlaksana dengan baik. 

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Kutasari 

adalah terbatasnya waktu yang digunakan untuk 

praktikum serta belum ada tenaga ahli yang sesuai 

dengan bidangnya untuk mengelola laboratorium. 

j.) SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga 

memiliki kriteria baik dengan persentase 71,05%. 

Pengawasan laboratorium fisika dilakukan oleh 

kepala laboratorium dan guru fisika. Kepala 

laboratorium melakukan pengawasan 

infrastruktur laboratorium, sedangkan guru fisika 

melakukan pengawasan kegiatan praktikum serta 

pemantauan alat dan bahan laboratorium. 

Penyusunan laporan tentang kondisi dan 

pemanfaatan laboratorium serta evaluasi program 

laboratorium dilakukan setahun sekali. 

Kendala dalam pengelolaan laboratorium 

fisika SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga adalah 

kekurangan tenaga ahli dalam mengelola 
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laboratorium, yakni laboran dan teknisi yang 

fokus terhadap bidangnya. 

k.) MA Negeri Purbalingga 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium 

fisika di MA Negeri Purbalingga memiliki kriteria 

sangat baik dengan persentase 90,79%. 

Pengawasan laboratorium dilakukan oleh kepala 

laboratorium dan laboran dalam bidang 

pengawasan kegiatan laboratorium, pengawasan 

alat dan bahan laboratorium, serta pengawasan 

infrastruktur laboratorium. Pemantauan 

dilakukan secara sistematis. Laboratorium 

memiliki buku pemantauan kegiatan dan 

membuat laporan secara periodik setiap bulannya. 

Penyusunan laporan tentang kondisi dan 

pemanfaatan laboratorium serta evaluasi program 

laboratorium dilakukan setahun sekali. 

Kendala yang dihadapi laboratorium fisika 

MA Negeri Purbalingga adalah tidak memiliki 

teknisi sebagai tenaga ahli yang bertugas untuk 

memperbaiki alat laboratorium yang rusak. Untuk 

mengatasi hal tersebut, apabila ada alat yang 

rusak dan laboran tidak bisa memperbaiki maka 
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akan diperbaiki oleh teknisi diluar sekolah 

ataupun mengganti dengan yang baru. 

Hasil rata-rata yang diperoleh berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukakan terhadap pengelolaan laboratorium 

fisika SMA/MA di Kabupaten Purbalingga yang memiliki 

laboratorium dan status akreditasi A, yakni memiliki kriteria 

baik dengan rata-rata persentase nilai sebesar 78,64%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa SMA dan MA di kabupaten 

Purbalingga sudah menjalankan dengan baik pengelolaan 

laboratorium fisika yang didalamnya mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi. Aspek pengelolaan laboratorium yang memiliki nilai 

rata-rata tertinggi adalah perencanaan laboratorium fisika 

dengan kriteria rata-rata sangat baik. Sedangkan aspek 

dengan nilai terendah adalah pengorganisasian laboratorium 

fisika dengan kriteria rata-rata cukup baik. Hal tersebut 

dikarenakan kendala yang dimiliki oleh kebanyakan sekolah 

di kabupaten Purbalingga adalah kekurangan tenaga ahli yang 

mampu memaksimalkan kinerja pengorganisasian di 

laboratorium.  

Hasil rata-rata yang diperoleh dari observasi sarana 

dan prasarana laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten 

Purbalingga yakni memperoleh kategori sangat baik dengan 
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rata-rata persentase nilai sebesar 91,46%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa SMA dan MA di kabupaten Purbalingga 

sudah memiliki laboratorium yang layak dan memenuhi 

standar sarana dan prasarana yang berlaku. 

Hasil rata-rata pelaksanaan praktikum berdasarkan 

kuesioner siswa yakni memperoleh kategori sangat baik 

dengan rata-rata persentase nilai sebesar 87,61%. SMA dan 

MA di kabupaten Purbalingga sudah melaksanakan praktikum 

sebagaimana mestinya meskipun ada di beberapa sekolah 

yang melangsungkan praktikum tidak pada laboratorium 

fisika dikarenakan laboratorium digunakan sementara 

sebagai ruang kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

mengenai pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di 

kabupaten Purbalingga, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di 

kabupaten Purbalingga memiliki kriteria baik 

dengan rata-rata persentase nilai sebesar 78,64%. 

Sarana dan prasarana laboratorium fisika 

SMA/MA di kabupaten Purbalingga mempunyai 

kriteria sangat baik dengan rata-rata persentase 

nilai sebesar 91,46%, serta pelaksanaan 

praktikum fisika SMA/MA di kabupaten 

Purbalingga memperoleh rata-rata persentase 

nilai sebesar 87,61% dengan kriteria sangat baik. 

2. Kendala dalam pengelolaan laboratorium fisika 

SMA/MA di kabupaten Purbalingga adalah 

kekurangan tenaga ahli laboratorium fisika yakni 

laboran dan teknisi yang sesuai dengan bidang 

kompetensinya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, maka saran yang dapat diberikan antara 

lain : 

1. Disarankan kepada pihak sekolah untuk 

meningkatkan pengelolaan laboratorium fisika 

dengan memperhatikan segala aspek pengelolaan 

yang ada, yakni perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. 

Terutama dalam hal pengorganisasian, sekolah 

diharapkan menambah tenaga ahli berupa laboran 

dan teknisi yang kompeten dan bekerja sesuai 

bidangnya masing-masing. 

2. Disarankan kepada pihak sekolah untuk 

memperhatikan sarana dan prasarana 

laboratorium fisika dengan cara melakukan 

pemantauan secara berkala dan memaksimalkan 

fungsi laboratorium sebagai sumber belajar 

dengan cara tidak menggunakan laboratorium 

selain untuk praktikum dan penelitian. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengadakan penelitian mengenai pengelolaan 

laboratorium fisika lebih lanjut dengan variabel 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1. Permohonan Validasi Instrumen 

 



Lampiran 2. Deskripsi Data Sekolah 

No Nama Sekolah 
Status 

Akreditasi 
Alamat 

1 SMA N 1 Padamara A 

Jl. Raya Padamara, 
Sidahurip, 
Padamara, Kec. 
Padamara, Kab. 
Purbalingga, Jawa 
Tengah, 53311 

2 SMA N 2 Purbalingga A 

Jl. Pucung Rumbak 
No. 47, Bancar, Kec. 
Purbalingga, Kab. 
Purbalingga, Jawa 
Tengah, 53316 

3 SMA N 1 Bukateja A 

Jl. Purwanduru, 
Dusun 5, Majasari, 
Kec. Bukateja, Kab. 
Purbalingga, Jawa 
Tengah, 53382 

4 SMA N 1 Bobotsari A 

Desa Majapura RT 
03/RW 05, 
Bobotsari, Dusun 2, 
Majapura, 
Purbalingga, Kab. 
Purbalingga, Jawa 
Tengah, 53353 

5 SMA N 1 Kemangkon A 

Jl. Raya Panican, 
Panican, 
Kemangkon, Kec. 
Purbalingga, Jawa 
Tengah, 53381 



6 SMA N 1 Kejobong A 

Jl. Raya Gumiwang – 
Kejobong 
Gumiwang 
Kejobong, Dusun I, 
Gumiwang, 
Purbalingga, Kab. 
Purbalingga, Jawa 
Tengah 53392 

7 SMA N 1 Rembang A 

Jl. Gajah Mada No. 5, 
Mundu, Magersari, 
Kec. Rembang, Kab. 
Rembang, Jawa 
Tengah 59214 

8 SMA N 1 Karangreja A 

Purwosari, 
Karangreja, Kec. 
Karangreja, Kab. 
Purbalingga, Jawa 
Tengah, 53357 

9 SMA N 1 Kutasari A 

Pucangwuluk II, 
Meri, Kec. Kutasari, 
Kab. Purbalingga, 
Jawa Tengah, 53361 

10 SMA Muhammadiyah 
1 Purbalingga 

A 

Jl. Alun-alun Sel. No. 
2, Purbalingga, 
Purbalingga Kidul, 
Kec. Purbalingga, 
Kab. Purbalingga, 
Jawa Tengah, 53313 

11 MA N Purbalingga A 

Jl. Letjen S. Parman 
No. 150, Bancar, 
Kec. Purbalingga, 
Kab. Purbalingga, 
Jawa Tengah, 53377 



Lampiran 3. Instrumen Penelitian  

Lembar angket kepala sekolah dan kepala laboratorium 

 

LEMBAR ANGKET  

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 

A. Identifikasi Responden 

 Nama Sekolah :   

 Nama Responden : 

 Jabatan :      

 



B. Petunjuk  

Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai keadaan yang bapak/ibu ketahui dan 

berilah tanda check list ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan alternatif  jawaban yang 

tersedia.  

Penilaian Keterangan 

4 Selalu/ada 

3 Sering 

2 Pernah 

1 Tidak Pernah/tidak ada 

 

 



C. Lembar Angket 

N

o 

Variabel Aspek yang 

dinilai 

Indikator Pernyataan Penilaian 

4 3 2 1 

1 Perencanaan 

Laboratorium 

Program 

pengelolaan 

laboratoriu

m 

Pembuatan buku 

panduan teknis 

pengelolaan 

laboratorium 

Memiliki buku 

panduan teknis 

pengelolaan 

laboratorium yang 

berisi peraturan 

laboratorium, 

penggunaan 

laboratorium, 

keselamatan 

laboratorium dan 

    



manual mutu 

laboratorium 

Memiliki buku 

panduan praktikum 

yang lengkap (judul, 

tujuan, landasan 

teori, alat dan bahan, 

prosedur pelaksanan 

praktikum, tabel data 

percobaan) 

    

Penyusunan 

program tahunan 

pengelolaan 

Memiliki buku 

program tahunan 

pengelolaan 

    



laboratorium laboratorium 

Program 

kegiatan 

laboratoriu

m 

Menyusun jadwal 

kegiatan 

laboratorium 

Memiliki jadwal 

kegiatan 

laboratorium 

meliputi jadwal 

penggunaan ruang 

laboratorium, jadwal 

piket, jadwal 

penggunaan alat, dan 

jadwal praktikum 

    

Menyusun 

kebutuhan 

peralatan 

Tersedia peralatan 

praktikum yang 

meliputi peralatan 

    



praktikum persiapan, 

praktikum, penyajian 

 Penyusunan 

pengemban

gan 

laboratoriu

m 

Menyusun 

pengadaan sarana 

laboratorium 

Tersedia sarana 

laboratorium yang 

meliputi perabotan, 

peralatan, bahan, 

dan barang 

    

Menyusun 

pengadaan 

prasarana 

laboratorium 

Tersedia prasarana 

laboratorium yang 

meliputi bangunan, 

ruang, instalasi, jasa 

    

Penyusunan 

SOP 

Menyusun SOP 

penggunaan alat 

Memiliki SOP 

penggunaan alat 

    



laboratoriu

m 

praktikum praktikum yang 

berisi peminjaman 

alat, pengembalian 

alat, pemakaian alat, 

perawatan alat 

Menyusun SOP 

penggunaan 

bahan  

Memiliki SOP 

penggunaan bahan 

yang meliputi 

peminjaman bahan, 

pengembalian bahan, 

pemakaian bahan, 

dan perawatan 

bahan 

    



Menyusun  SOP 

pembelian alat 

dan bahan 

Memiliki SOP 

pembelian alat dan 

bahan 

    

Menyusun  SOP 

perawatan/perbai

kan alat 

Memiliki SOP 

perawatan/perbaika

n alat 

    

Menyusun SOP 

penyimpanan alat 

dan bahan 

Memiliki  SOP 

penyimpanan alat 

dan bahan 

    

Pengemban

gan sistem 

administrasi 

Menyiapkan 

lembar 

format/blangko 

administrasi 

Memiliki lembar 

format/blangko 

administrasi 

laboratorium 

    



laboratorium 

Melaksanakan 

administrasi 

laboratorium 

berdasarkan 

format/blangko 

yang telah 

disiapkan 

Mencatat 

penggunaan alat 

laboratorium 

    

Mencatat 

penggunaan bahan 

laboratorium 

    

Penyusunan 

laporan 

kegiatan 

laboratoriu

Menyusun  

laporan  tahunan 

kegiatan 

pengelolaan 

Mengidentifikasi 

kerusakan bahan, 

peralatan, dan 

fasilitas 

    



m laboratorium laboratorium 

Menyusun 

laporan 

penggunaan 

peralatan 

praktikum 

Melaporkan 

penggunaan 

peralatan 

laboratorium 

(peminjaman, 

pengembalian, 

pemakaian, 

perawatan) 

    

Menyusun 

laporan 

penggunaan 

bahan umum dan 

khusus untuk 

Melaporkan 

penggunaan bahan 

umum dan khusus 

untuk praktikum 

(peminjaman, 

    



praktikum pengembalian, 

pemakaian, 

perawatan) 

Pendanaan 

laboratoriu

m 

Mengadakan 

penganggaran  

Melengkapi 

kebutuhan 

laboratorium (alat, 

bahan, perabotan) 

    

Pengadaan anggaran 

secara kontinu dan 

pasti dalam 

pengadaan alat dan 

bahan 

    

2 Pengorganisas Organisasi Menyusun Memiliki struktur     



ian 

Laboratorium 

dan 

infrastruktu

r 

laboratoriu

m 

struktur 

organisasi 

organisasi 

pengelolaanlaborato

rium 

Melakukan rapat 

koordinasi 

dengan guru di 

awal kegiatan 

Memiliki jadwal 

rapat koordinasi 

dengan guru dan 

tenaga laboratorium 

    

Menyusun 

program 

laboratorium 

setiap semester 

Memiliki program 

laboratorium setiap 

semester  

    

Menyusun Jadwal 

penggunaan 

Memiliki jadwal dan 

agenda kegiatan di 

    



Laboratorium laboratorium 

Menyusun tata 

tertib penggunaan 

laboratorium  

Memiliki tata tertib 

kerja di laboratorium 

    

  Perumusan 

rincian 

tugas SDM 

Menyusun uraian 

tugas kepala 

laboratorium 

Memiliki rencana 

dan alokasi anggaran 

pengadaan alat 

bahan 

    

Memiliki rencana 

pengembangan dan 

penyelenggaraan 

layanan praktikum 

yang berkualitas 

    



Menginventarisasi 

dan merawat sarana 

prasarana 

laboratorium secara 

berkala  

    

Mengevaluasi 

materi-materi 

praktikum sesuai 

dengan kurikulum  

    

Menyusun uraian 

tugas teknisi 

Melayani perbaikan 

alat dan bahan 

    

Melakukan 

konfirmasi penelitian 

    



terhadap waktu dan 

kebutuhan alat 

bahan 

Melakukan entri data 

pekerjaan dan data 

hasil penelitian di 

laboratorium 

    

Menyusun uraian 

tugas laboran 

Memiliki buku 

panduan 

pengelolaan 

laboratorium, 

rancangan kegiatan 

laboratorium, 

pengoperasian alat 

    



dan bahan, 

pemeliharaan/peraw

atan alat dan bahan, 

pengevaluasian 

sistem kerja, 

pengembangan 

kegiatan untuk 

pendidikan, 

penelitian dan 

pengabdian 

masyarakat di 

laboratorium 

Melakukan 

sosialisasi uraian 

Memiliki agenda 

sosialisasi diawal, 

    



tugas kepala 

laboratorium, 

teknisi dan 

laboran 

ditengah, maupun 

diakhir semester 

Membagikan 

tugas teknisi dan 

laboran 

Memiliki susunan 

jadwal kegiatan 

teknisi dan laboran 

    

Memiliki susunan 

cek list pengendalian 

tugas teknisi dan 

laboran 

    

  Perumusan 

rincian kerja 

Menyusun jadwal 

kerja kepala 

Memiliki jadwal 

kerja kepala 

    



SDM laboratorium, 

teknisi dan 

laboran 

laboratorium, teknisi 

dan laboran 

 

  Supervisi 

kerja SDM 

Menyiapkan 

instrumen 

supervisi SDM 

Memiliki persiapan 

instrument supervise 

(kepala sekolah, 

ketua laboratorium, 

laboran, dan teknisi) 

    

Membuat jadwal 

pelaksanaan 

supervisi SDM 

Menjadwal 

pelaksanaan 

supervise (kepala 

sekolah, ketua 

laboratorium, 

    



laboran, dan teknisi) 

Melakukan 

supervisi kepala 

laboratorium, 

teknisi dan 

laboran 

Memiliki susunan 

jadwal supervise 

    

Memiliki susunan 

instrument supervise 

dan penilaian kinerja 

    

Melaporkan 

pelaksanaan dan 

rekap kerja teknisi 

dan laboran 

    

  Penilaian 

kinerja SDM 

Menyiapkan 

instrumen 

Memiliki instrumen 

penilaian kinerja 

    



penilaian kinerja 

Penilaian 

hasil kerja 

SDM 

Melakukan 

penilaian kinerja 

sesuai dengan 

instrumen yang 

disiapkan 

Memiliki dokumen 

hasil penilaian 

kinerja 

    

 Membuat 

rekomendasi 

pada pimpinan 

sekolah untuk 

pembinaan lebih 

lanjut 

Memiliki dokumen 

rekomendasi pada 

pimpinan sekolah 

    

Mengumpulkan Memiliki dokumen     



rekaman 

interview kerja 

harian SDM 

berupa rekaman 

interview kerja 

harian SDM 

Memeriksa dan 

menilai hasil kerja 

harian SDM 

Melakukan penilaian 

hasil kerja harian 

    

Memberi catatan 

perbaikan dan 

saran untuk 

perbaikan 

Melakukan catatan 

perbaikan dan saran 

untuk perbaikan 

    

  Peningkatan 

keterampila

n SDM 

Mengadakan 

pelatihan 

Melakukan pelatihan 

keterampilan kepada 

teknisi dan laboran 

    



3 Pelaksanaan 

Laboratorium 

Penggunaan 

laboratoriu

m 

Pelengkapan 

ruang 

laboratorium 

fisika dengan 

perpustakaan 

mini 

Memiliki 

kelengkapan ruang 

laboratorium fisika 

dengan 

perpustakaan mini 

    

Pengadakan 

seminar/diskusi 

hasil percobaan 

setelah selesai 

dilaksanakannya 

praktikum 

menyelenggarakan 

seminar/diskusi 

hasil percobaan 

setelah selesai 

dilaksanakannya 

praktikum 

    

Pengadakan 

kerjasama dengan 

menyelenggarakan 

kerjasama dengan 

    



laboratorium 

sekolah lain 

dalam 

pengembangan 

laboratorium 

fisika 

laboratorium 

sekolah lain dalam 

pengembangan 

laboratorium fisika 

Pengadakan 

kerjasama dengan 

perusahaan/indu

stri terkait dalam 

pengembangan 

laboratorium 

fisika 

menyelenggarakan 

kerjasama dengan 

perusahaan/industri 

terkait dalam 

pengembangan 

laboratorium fisika 

    



Pengadakan 

anggaran secara 

kontinu dan pasti 

dalam pengadaan 

alat dan  bahan 

Pengadaan anggaran 

secara kontinyu dan 

pasti dalam 

pengadaan alat dan 

bahan 

    

Penggunaan 

laboratorium 

untuk sumber 

belajar 

Penggunaan 

laboratorium sebagai 

sumber belajar 

    

Penggunaan 

laboratorium 

untuk prasarana 

pendidikan 

Penggunaan 

laboratorium sebagai 

prasarana 

pembelajaran 

    



Pelaksanaan 

jadwal 

penggunaan 

laboratorium 

fisika  

Pelaksanaan jadwal  

penggunaan 

laboratorium fisika 

    

Penggunakan 

fungsi 

laboratorium 

fisika 

Penggunaan 

laboratorium fisika 

sesuai dengan 

fungsinya 

    

Pelaksanaan 

kebersihan di 

laboratorium 

fisika 

Pelaksanaan 

kebersihan setiap 

pemakaian 

laboratorium fisika 

    



Pelaksanaan tata 

tertib di 

laboratorium 

fisika 

Pematuhan dan 

pelakanaan tata 

tertib yang sudah 

disepakati 

    

  Penggunaan 

alat 

laboratoriu

m 

Penggunaan alat 

untuk kegiatan 

praktikum 

dilaboratorium 

fisika 

Penggunaan alat 

untuk kegiatan 

praktikum 

    

Penggunaan alat 

untuk kegiatan 

demonstrasi 

Penggunaan alat 

untuk kegiatan 

demonstrasi 

    

Penggunaan alat Penggunaan alat     



untuk penelitian 

guru 

untuk penelitian 

guru 

  Penyimpana

n alat 

laboratoriu

m 

Penyimpan alat 

ditempat yang 

aman 

Penyimpan alat di 

tempat yang aman 

    

Memberikan label 

pada alat 

laboratorium 

Memberikan label 

pada alat 

laboratorium 

    

Mengelompokkan 

alat berdasarkan 

dengan jenis dan 

kegunaan 

Mengelompokkan 

alat dengan jenis 

kaca 

    

Mengelompokkan 

alat dengan jenis 

    



logam 

Mengelompokkan 

alat dengan jenis 

kayu 

    

Mengelompokkan 

alat dengan 

jenisplastik dan 

karet 

    

Menyimpan alat 

dalam keadaan 

bersih 

Menyimpan alat 

dalam keadaan 

bersih 

    

Menyimpan alat 

yang rawan rusak 

Menyimpan alat yang 

rawan rusak di 

    



di letakkan pada 

tempat yang 

aman 

letakkan pada 

tempat yang aman 

Penyimpanan 

alat-alat logam 

disimpan pada 

tempat terpisah 

bahan kimia 

Penyimpanan alat-

alat logam di tempat 

terpisah bahan kimia 

    

Penyimpanan 

alat-alat yang 

mahal disimpan 

pada tempat yang 

lebih aman 

Penyimpanan alat-

alat mahal disimpan 

pada tempat yang 

lebih aman 

    



Penyimpanan alat 

yang berupa set 

disimpan tidak 

terpasang 

Penyimpanan alat 

yang berupa set 

disimpan tidak 

terpasang 

    

Penyimpanan 

baterai kering 

Penyimpanan alat 

seperti baterai 

disimpan dalam 

keadaan tidak 

bersambung antar 

kutub-kutubnya 

    

Penyimpanan alat 

disesuaikan 

dengan jenis dan 

Penyimpanan alat 

disesuaikan dengan 

jenis dan kegunaan 

    



kegunaan 

Penyimpanan alat  

dan bahan sesuai 

dengan kelompok 

percobaan   

Penyimpanan alat  

dan bahan sesuai 

dengan kelompok 

percobaan  

percobaan 

    

Penyimpanan 

alat-alat yang 

sering digunakan 

disimpan pada 

tempat yang 

mudah dicapai 

Penyimpanan alat-

alat yang sering 

digunakan di  tempat 

yang mudah dicapai 

    

  Pemeliharaa Alat-alat disimpan Penyimpanan alat-     



n alat 

Laboratotiu

m 

dalam keadaan 

bersih 

alat disimpan dalam 

keadaan bersih 

Alat-alat yang 

terbuat dari kaca 

disimpan pada 

tempat yang 

mudah diambil 

Penyimpanan alat 

yang terbuat dari 

kaca disimpan pada 

tempat yang mudah 

diambil 

    

Alat-alat yang 

mempunyai sifat 

khusus disimpan 

pada tempat 

terpisah 

Penyimpanan alat 

yang peka tehadap 

magnet 

    

Penyimpanan alat 

yang peka terhadap 

lingkungan 

    



Alat-alat yang 

mempunyai berat 

dan ukuran 

berbeda disimpan 

pada tempat yang 

berbeda 

Penyimpanan alat 

yang relatif berat 

disimpan pada 

tempat yang tidak 

tinggi 

    

Penyimpanan alat 

yang berukuran 

besar disimpan 

diluar lemari 

    

Pemeliharaan 

jenis-jenis alat 

ukur dilakukan 

secara berbeda 

Pemeliharaan alat 

ukur secara berkala 

    

Pemeliharaan alat 

ukur waktu 

    



Pemeliharaan alat 

ukur massa 

    

Pemeliharaan alat 

ukur panjang 

    

Pemeliharaan alat 

ukur suhu 

    

  Keselamata

n kerja 

Pengaturan ruang 

laboratorium 

fisika 

Pengaturan ruang 

laboratorium fisika 

serapi mungkin  

    

Penggunaan 

perlengkapan 

darurat 

Pengetahuan cara 

penggunaan 

perlengkapan 

darurat seperti 

    



tabung kebakaran, 

PPPK dan lainnya 

Penyediaan 

tempat 

pembuangan 

sampah 

Penyediaan tempat 

pembuangan sampah 

    

Pengetahuan 

tentang simbol-

simbol darurat 

Pengetahuan simbol-

simbol darurat dan 

cara 

penanggulangannya 

    

Penyediaan kotak 

PPPK di 

laboratorium 

Penyediaan kotak 

PPPK di 

laboratorium 

    



fisika 

Penyediaan tissu 

dan lap 

pembersih di 

laboratorium 

fisika 

Penyediaan tissu dan 

lap pembersih di 

laboratorium fisika 

    

Penyediaan 

tabung pemadam 

kebakaran 

dilaboratorium 

fisika 

Penyediaan tabung 

pemadam kebakaran 

dilaboratorium fisika 

    

Pengupayaan 

untuk mencegah 

Pengupayaan 

pencegahan 

    



kecelakaan di 

laboratorium 

fisika 

kecelakaan di 

laboratorium fisika 

Administras

i 

laboratoriu

m 

Kelengkapan 

administrasi 

laboratorium 

Memiliki kartu stok, 

kartu peminjaman 

alat/bahan, kartu 

pengembalian alat 

dan kartu barang 

    

Memiliki daftar 

peminjaman 

/pengembalian alat, 

daftar alat/bahan 

rusak/hilang 

    



Memiliki buku 

inventarisasi alat dan 

bahan, 

usulan/permintaan 

alat dan bahan di 

laboratorium 

    

4 Pengawasan 

dan Evaluasi 

Laboratorium 

Pengawasan 

Pelaksanaan 

kegiatan 

laboratoriu

m 

Menyiapkan 

instrumen 

pemantauankegia

tan laboratorium 

Memiliki instrumen 

pemantauan 

kegiatan 

laboratorium 

    

Melaksanakan 

pemantauan 

sesuaidengan 

Memiliki buku 

pemantauan 

keggiatan 

    



jadwal laboratorium 

Menyusun 

laporan 

pemantauan 

kegiatan 

praktikum 

Memiliki laporan 

kegiatan praktikum 

yang di ketahui oleh 

kepala sekolah, ketua 

laboratorium, 

laboran, teknisi 

    

Pengawasan 

alat dan 

bahan 

laboratoriu

m 

Menyusun 

petunjuk 

penyimpanan alat 

praktikum pada 

setiap 

laboratorium 

Memiliki petunjuk 

penyimpanan alat 

praktikum pada 

setiap laboratorium 

    



Menyusun 

petunjuk 

penggunaan dan 

penyimpanan 

bahan pada setiap 

laboratorium 

Memiliki petunjuk 

penggunaan dan 

penyimpanan bahan 

pada setiap 

laboratorium 

Pengawasan 

infrastruktu

r 

laboratoriu

m 

Menyusun 

instrumen (cek 

list) 

pemantauan 

keamanan 

bangunan 

Memiliki instrumen 

(cek list) 

pemantauan 

keamanan bangunan 

    

Melakukan Melakukan     



pemantauan 

kondisi dan 

Keamanan 

pemantauan kondisi 

dan keamanan 

Melakukan tindak 

lanjut dari hasil 

pemantauan 

bangunan 

laboratorium 

Melakukan tindak 

lanjut dari hasil 

pemantauan 

bangunan 

laboratorium 

    

Penyusunan 

laporan 

bulanan dan 

tahunan  

Menyusun 

laporan bulanan 

tentang 

pemanfaatan 

laboratorium 

Memiliki laporan 

bulanan tentang 

pemanfaatan 

laboratorium 

    



Menyusun  

laporan tahunan 

tentang kondisi 

dan pemanfaatan 

laboratorium 

Memiliki  laporan 

tahunan tentang 

kondisi dan 

pemanfaatan 

laboratorium 

    

Penyusunan 

laporan 

secara 

periodik 

kegiatan 

SDM 

Menyusun  

laporan periodik 

tentang kegiatan 

kepala 

laboratorium 

Memiliki  laporan 

periodik tentang 

kegiatan kepala 

laboratorium 

    

Menyusun  

laporan periodik 

tentang kegiatan 

Memiliki  laporan 

periodik tentang 

    



teknisi kegiatan teknisi 

Menyusun  

laporan periodik 

tentang kegiatan 

laboran 

Memiliki  laporan 

periodik tentang 

kegiatan laboran 

    

Evaluasi 

program 

kerja 

laboratoriu

m 

Menyusun  

instrumen 

evaluasi program 

Laboratorium 

Memiliki  instrumen 

evaluasi program 

Laboratorium 

    

Menyusun  jadwal 

pelaksanaan 

evaluasi Program 

Memiliki  jadwal 

pelaksanaan evaluasi 

Program 

    



Melaksanakan 

evaluasi program 

Laboratorium 

Melaksanakan 

evaluasi program 

Laboratorium 

    

Menyusun  

laporan evaluasi 

program 

Laboratorium 

Memiliki  laporan 

evaluasi program 

Laboratorium 

    

Menilai 

kegiatan 

laboratoriu

m 

Mengolah hasil 

evaluasi yang 

telah 

dikumpulkan 

Mengolah hasil 

evaluasi yang telah 

dikumpulkan 

    

Menyusun  

rekomendasi 

Memiliki dokumen 

rekomendasi 

    



berbasis hasil 

evaluasi 

berbasis hasil 

evaluasi 

 

             

             Purbalingga, . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2019 

 

 

 

 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

 NIP.  

 



Sumber : Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2008 Tentang 

Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah. 



Lembar angket siswa 

LEMBAR ANGKET SISWA 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk : 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
Apakah Siswa pernah melakukan 

kegiatan praktikum fisika? 

  

2. 
Apakah sebelum kegiatan praktikum 

diadakan pre-test? 

  

3. 
Apakah sebelum kegiatan praktikum 

disediakan modul? 

  

4. 
Apakah sebelum kegiatan praktikum 

alat dan bahan telah disiapkan? 

  

5. 
Apakah semua alat bisa digunakan 

saat praktikum? 

  

6. 

Apakah ada pengarahan penggunaan 

alat sebelum praktikum 

dilaksanakan? 

  



7. 
Apakah ada pendataan saat 

menggunakan alat-alat? 

  

8. 

Apakah selama kegiatan praktikum 

dilakukan pengawasan oleh guru 

atau laboran? 

  

9. 
Apakah selama kegiatan praktikum 

dilakukan penilaian? 

  

10. 
Apakah selama kegiatan praktikum 

guru memberikan pengarahan? 

  

11. 

Apakah selama kegiatan praktikum 

siswa mampu bekerja sama dengan 

baik? 

  

12. 
Apakah siswa antusias selama 

kegiatan praktikum? 

  

13. 
Apakah selama kegiatan praktikum 

siswa teliti dan berhati-hati? 

  

14. 

Apakah siswa bertanggung jawab 

penuh terhadap kegiatan 

praktikum? 

  

15. 

Apakah setelah kegiatan praktikum 

siswa mengembalikan alat dan 

bahan dengan rapi? 

  

16. 
Apakah setelah kegiatan praktikum 

diadakan post test? 

  



17. 
Apakah ada pembuatan laporan 

setelah kegiatan praktikum? 

  

18. 

Apakah setelah praktikum siswa 

lebih memahami materi secara 

lengkap? 

  

19 

Apakah ada praktikum susulan 

bagi siswa yang belum mengikuti 

praktikum sebelumnya? 

  

 

Sumber: Petunjuk Praktikum Fisika Dasar I Laboratorium 

Fisika Dasar Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 

Semarang tahun 2015 



Lembar Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 

NamaSekolah: 

Hari/Tanggal        : 

A. Pedoman Observasi 

Observasi  dilakukan untuk melihat sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA. 

Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan bantuan laboran dan guru fisika. 

Kriteria Penyekoran 



Skor Keterangan 

1 Tidak ada 

2 Rusak atau kurang baik 

3 Baik, jumlah kurang 

4 Baik, jumlah cukup 

 



Indikator No 

Soal 

Pertanyaan Skor Jumlah 

/Kondisi 

1 2 3 4  

Kesiapan sarana 

dan prasarana 

laboratorium 

1 Ruang laboratorium 

fisika berfungsi 

sebagai tempat 

berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran 

fisika secara praktik 

yang memerlukan 

peralatan khusus 

     

2 Ruang laboratorium 

fisika dapat 

menampung minimum 

satu rombongan 

     



belajar 

3 Rasio minimum ruang 

laboratorium fisika 

2,4m2/peserta ddik. 

Untuk rombongan 

belajar dengan peserta 

didik kurang dari 20 

orang, luas minimum 

ruang laboratorium 48 

m2 termasuk luas 

ruang penyimpanan 

dan persiapan 18 m2, 

lebar ruang 

laboratorium fisika 

     



minimum 5 m2 

4 Ruang laboratorium 

fisika memiliki fasilitas 

pengcahayaan yang 

memadai untuk 

membaca buku dan 

mengamati objek 

percobaan 

     

5 Ruang laboratorium 

fisika dilengkapi 

sarana sebagaimana 

tercantum pada tabel 

sarana 

     



B. Pedoman observasi laboratorium 

Luas bangunan……………………..m2 

panjang………………….m 

lebar……………………..m 

 Kapasitas…………………………….siswa 

Letak terhadap ruang yang lain :………………………………………..m 

Letak terhadap sumber air         :………………………………………..m 

 Jumlah pintu………buah, jumlah jendela………….buah 

 Jumlah meja……….buah, jumlah kursi……………..buah 

 

C. Lembar Angket Observasi Laboratorium 



 

D. Lembar Angket Observasi Sarana Laboratorium 

No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jumlah/ 

kondisi 1 2 3 4 

1 Perabot 

1.1 Kursi 1 buah/ peserta 

didik, ditambah 1 

buah/ 

Guru 

Kuat, stabil, 

dan mudah 

dipindahkan 

     

1.2 Meja kerja 1 buah/7 peserta Kuat dan stabil, 

ukuran 

     



didik memadai untuk 

menampung 

kegiatan 

peserta didik 

secara 

berkelompok 

maksimum 7 

orang 

1.3 Meja 

demonstrasi 

1 buah/lab Kuat dan stabil, 

luas meja 

memungkinkan 

untuk 

melakukan 

demonstrasi 

     



dan 

menampung 

peralatan dan 

bahan yang 

diperlukan. 

Tinggi meja 

memungkinkan 

seluruh peserta 

didik dapat 

mengamati 

percobaan 

yang 

didemonstrasik

an 



1.4 Meja 

persiapan 

1 buah/lab Kuat dan stabil. 

Ukuran 

memadai untuk 

menyiapkan 

meteri 

percobaan 

     

1.5 Lemari alat 1 buah/lab Tertutup dan 

dapat dikunci. 

Ukuran 

memadai untuk 

menampung 

semua alat 

     

1.6 Lemari 1 buah/lab Tertutup dan      



bahan dapat dikunci. 

Ukuran 

memadai untuk 

menampung 

semua bahan 

dan tidak 

mudah 

berkarat 

1.7 Bak cuci 1 buah/2 

kelompok, 

ditambah 1 buah 

di ruang persiapan 

Tersedia air 

bersih dalam 

jumlah 

memadai 

     

 



 

 

 

 

E. Peralatan Pendidikan 

No Jenis Rasio  Deskripsi  Nilai Jumlah/ 

kondisi 

2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar  

2.1.1 Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 

50 cm, skala 

     



terkecil 1 mm 

2.1.2 Rolmeter 6 buah/lab Panjang minimum 

10 m, 

skala terkecil 1 

mm. 

     

2.1.3 Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.      

2.1.4 Mikrometer 6 buah/lab Ketelitian 0,01 

mm. 

     

2.1.5 Kubus massa 

sama 

6 set/lab Massa 100 g (2%), 

4 jenis bahan 

     

2.1.6 Silinder massa 6 set/lab Massa 100 g (2%),      



sama 4 jenis bahan 

2.1.7 Plat 6 set/lab Terdapat kail 

penggantung, 

bahan logam 4 

jenis 

     

2.1.8 Beban bercelah 10 buah/lab Massa antara 5-20 

g, minimum 2 nilai 

massa terdapat 

fasilitas pengait. 

     

2.1.9 Neraca 1 buah/lab Ketelitian 10 mg.      

2.1.10 Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas,      



minimum 3 jenis. 

2.1.11 Dinamometer 

(pegas presisi) 

6 buah/lab Ketelitian 0,1 

N/cm 

     

2.1.13 Gelas ukur 6 buah/lab Bahan borosilikat. 

Volume antara 

100-1000 ml. 

     

2.1.14 Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 

detik. 

     

2.1.15 Termometer 6 buah/lab Tersedia benang 

penggantung. 

Batas ukur 10-110 

     



oC. 

2.1.16 Gelas beaker 6 buah/lab Bahan borosilikat. 

Volume antara 

100-1000 ml, 

terdapat tiga 

variasi volume. 

     

2.1.17 Garputala 6 buah/lab Bahan baja. 

Minimum 3 variasi 

frekuensi. 

     

2.1.18 Multimeter 

AC/DC 

6 buah/lab Dapat mengukur 

tegangan, arus 

     



10 kilo 

ohm/volt 

dan hambatan. 

Batas ukur arus 

minimum 100 mA-

5 A. Batas 

minimum ukur 

tegangan untuk DC 

100 mV-50 V. 

Batas minimum 

ukur tegangan 

untuk AC 

2.1.19 Kotak 

potensiometer 

6 buah/lab Disipasi 

maksimum 5 watt. 

Ukuran hambatan 

     



50 Ohm. 

2.1.20 Osiloskop 1 set/lab Batas ukur 20 

MHz, dua kanal, 

beroperasi X-Y, 

tegangan masukan 

220 volt, 

dilengkapi probe 

intensitas, 

tersedia buku 

petunjuk 

     

2.1.21 Generator 6 buah/lab Frekuensi luaran      



frekuensi dapat diatur 

dalam rentang 

audio. Minimum 4 

jenis bentuk 

gelombang dengan 

catu daya 

220 volt. Mampu 

menggerakkan 

speaker daya 10 

watt. 

2.1.22 Pengeras suara 6 buah/ lab Tegangan 

masukan 220 volt, 

     



daya maksimum 

keluaran 10 watt 

2.1.23 Kabel 

penghubung 

1 set/lab Panjang minimum 

50 cm, 

dilengkapi plug 

diameter 4 mm. 

Terdapat 3 jenis 

warna: hitam, 

merah dan putih, 

masing-masing 12 

buah. 

     



2.1.24 Komponen 

elektronika 

1 set/lab Hambatan tetap 

antara 1 Ohm - 1 

M Ohm, disipasi 

0,5 watt masing-

masing 30 buah, 

mencakup LDR, 

NTC, LED, 

transistor dan 

lampu neon 

masing-masing 

minimum 3 

macam 

     

2.1.25 Catu  daya 6 buah/lab Tegangan      



masukan 220 V, 

dilengkapi 

pengaman, 

Tegangan 

keluaran antara 

3-12 V, minimum 

ada 3 variasi 

tegangan 

keluaran. 

2.1.26 Transformator 6 buah/lab Teras inti dapat 

dibuka. Banyak 

     



lilitan antara 

100-1000. Banyak 

lilitan minimum 

ada 2 

nilai. 

2.1.27 Magnet U 6 buah/lab       

2.2. Alat percobaan 

2.2.1 Percobaan 

Atwood 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena dan 

memberikan data 

     



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Atau 

GLB dan GLBB. 

Minimum dengan 

3 kombinasi 

nilai massa beban. 

2.2.2 6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

dan memberikan 

data GLB dan 

GLBB. Lengkap 

dengan pita 

     



Percobaan 

Kereta dan 

Pewaktu ketik 

perekam 

2.2.3 Percobaan 

papan luncur 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

dan memberikan 

data gerak benda 

pada bidang 

miring. 

Kemiringan papan 

dapat diubah, 

lengkap dengan 

     



katrol dan balok. 

Minimum dengan 

tiga nilai 

koefisien gesekan. 

2.2.4 Percobaan 

ayunan 

sederhana 

 

 

 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena ayunan 

dan memberikan 

data pada 

pengukuran 

percepatan 

gravitasi. 

     



 

 

 

 

 

atau Percobaan 

Getaran pada 

Pegas 

Minimum dengan 

tiga nilai 

panjang ayunan 

dan tiga nilai 

massa beban. 

2.2.5 6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

getaran dan 

memberikan data 

pada pengukuran 

     



percepatan 

gravitasi. 

Minimum dengan 

tiga nilai 

konstanta pegas 

dan tiga nilai 

massa beban. 

2.2.6 Percobaan 

hooke 

6 set/lab Mampu 

memberikan data 

untuk 

membuktikan 

hukum Hooke 

     



dan menentukan 

minimum 3 

nilai konstanta 

pegas. 

2.2.7 Percobaan 

kalorimetri 

6 set/lab Mampu 

memberikan data 

untuk 

membuktikan 

hukum kekekalan 

energi panas serta 

menentukan 

kapasitas panas 

     



kalorimeter dan 

kalor jenis 

minimum tiga 

jenis logam. 

Lengkap dengan 

pemanas, bejana 

dan kaki tiga, jaket 

isolator, pengaduk 

dan 

termometer. 

2.2.8 Percobaan 

bejana 

6 set/lab Mampu 

memberikan data 

     



berhubungan untuk 

membuktikan 

hukum fluida 

statik dan 

dinamik. 

2.2.9 Percobaan 

optic 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena sifat 

bayangan dan 

memberikan 

data tentang 

keteraturan 

     



hubungan antara 

jarak benda, jarak 

bayangan dan 

jarak fokus 

cermin cekung, 

cermin cembung, 

lensa cekung, dan 

lensa cembung. 

Masing-masing 

minimum dengan 

tiga nilai jarak 

fokus. 

 



2.2.10 Percobaan 

Resonansi 

Bunyi 

 

 

 

 

 

 

 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

resonansi dan 

memberikan data 

kuantisasi panjang 

gelombang, 

minimum untuk 

tiga nilai 

frekuensi. 

     

2.2.11 6 set/lab Mampu 

memberikan data 

     



 

 

atau percobaan 

sonometer 

hubungan antara 

frekuensi bunyi 

suatu dawai 

dengan 

tegangannya, 

minimum untuk 

tiga jenis dawai 

dan tiga nilai 

tegangan 

2.2.12 Percobaan 

hukum ohm 

6 set/lab Mampu 

memberikan data 

keteraturan 

     



hubungan antara 

arus dan tegangan 

minimum 

untuk tiga nilai 

hambatan. 

2.2.13 Manual 

percobaan 

6 

buah/perco

baan 

      

3 Media pendidikan 

3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 

90 cm x 200 cm. 

     



Ditempatkan pada 

posisi yang 

memungkinkan 

seluruh peserta 

didik melihatnya 

dengan jelas 

4 Perlengkapan lain 

4.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah di tiap 

meja peserta 

didik, 2 buah di 

meja demo, 2 buah 

     



di ruang persiapan 

4.2 Alat pemadam 

kebakaran 

1 buah/lab Mudah 

dioperasikan 

     

4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak 

P3K dan isinya 

tidak kadaluarsa 

termasuk obat 

P3K untuk luka 

bakar dan luka 

terbuka 

     

4.4 Tempat 

sampah 

1 buah/lab       



4.5 Jam dinding 1 buah/lab       

 

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomer 24 Tahun 2007 Tentang 

Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTS, MA/SMA 

 



KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 

NO. VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM 

1 

Tingkat 

penggunaan 

laboratorium 

Laboratorium fisika dimanfaatkan untuk 

kegiatan praktikum 

1, 2, 3, 4 

Adanya jadwal pelaksanaan praktikum 

di laboratorium 

5, 6 

Bagaimana mekanisme jalannya 

kegiatan praktikum 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 



Mengetahui manfaat pembelajaran fisika 

dengan memanfaatkan laboratorium 

fisika 

14 

2 

Kesiapan 

sarana dan 

prasarana 

Alat dan bahan praktikum tersedia di 

laboratorium  

15, 16, 17 

Mengetahui kondisi sarana dan 

prasarana di laboratorium  

18, 19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27 

3 

Kesiapan 

sumber daya 

manusia 

Program kerja laboratorium 28 

Membimbing siswa dalam menggunakan 

peralatan praktikum fisika 

29, 30 



Memiliki kelengkapan administrasi 

laboratorium 

31, 32 

Memiliki struktur organisasi 

laboratorium 

33, 34, 35, 36 

Hambatan pengelolaan laboratorium 37 

Upaya yang dilakukan pihak sekolah 38, 39 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 

Nama  : 

Sekolah : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal: 

 

No. Variabel Pertanyaan 

1. Tingkat 

pengguna

an 

laboratori

um 

1. Apakah laboratorium fisika 

hanya digunakan untuk 

praktikum fisika saja?  

2. Apakah laboratorium fisika 

digunakan untuk kegiatan 

lain selain praktikum 



fisika? 

3. Berapa kali laboratorium 

ini di pakai untuk 

praktikum dalam satu 

semester? 

4. Apakah laboratorium 

digunakan untuk penelitian 

oleh guru? 

5. Apakah kegiatan praktikum 

dapat menunjang konsep 

pembelajaran fisika? 

6. Apakah Bapak/Ibu 

membuatkan jadwal 

khusus pelaksanaan 

praktikum di laboratorium 

fisika? 

7. Apakah pelaksanaan 

praktikum sesuai dengan 

jadwal yang telah 

ditentukan? 

8. Apakah sebelum praktikum 



diadakan pre-test? 

9. Apakah setelah praktikum 

diadakan post-test?  

10. Apakah alat praktikum 

disiapkan oleh praktikan 

atau laboran? 

11. Apakah selama kegiatan 

praktikum dilakukan 

pengawasan? Jika ada oleh 

siapa? 

12. Apakah selama kegiatan 

praktikum dilakukan 

penilaian? 

13. Apakah guru memberikan 

pengarahan ketika siswa 

bertanya selama proses 

praktikum? 

14. Apakah setelah praktikum 

siswa/i membuat laporan 

praktikum? 

15. Apakah adanya praktikum 



mempengaruhi hasil belajar 

siswa? 

2 Kesiapan 

sarana 

dan 

prasarana 

16. Apakah alat dan bahan 

praktikum tersedia lengkap 

di laboratorium fisika ?  

17. Apakah alat yang ada dapat 

difungsikan secara 

maksimal? 

18. Apakah bahan disediakan 

dapat digunakan untuk 

kegiatan praktikum? 

19. Apakah guru/laboran 

melakukan pengecekan alat 

secara berkala? 

20. Apakah setiap alat dan 

bahan memiliki petunjuk 

penggunaan ? 

21. Apakah sebelum praktikum 

guru/laboran melakukan 

pengecekan kelayakan alat?  

22. Apakah sebelum praktikum 



disediakan modul? 

23. Apakah terdapat ruang 

guru? 

24. Apakah terdapat ruang 

penyimpanan alat? 

25. Apakah terdapat ruang 

persiapan sebelum 

melaksanaan praktikum? 

26. Apakah ruang guru dan 

ruang praktikum dipisah? 

27. Apakah ruang praktikum 

dapat menampung satu 

rombongan belajar? 

28. Apakah ada dua pintu 

masuk dan keluar yang 

dipisah? 

3 Kesiapan 

sumber 

daya 

manusia 

29. Apakah Bapak/Ibu ikut 

berkontribusi dalam 

penyusunan program kerja 

laboratorium? 

30. Apakah Bapak/Ibu guru 



mempersiapkan sendiri 

alat dan bahan setiap 

kegiatan praktikum fisika? 

31. Apakah Bapak/Ibu 

membimbing siswa dalam 

menggunakan peralatan 

praktikum fisika? 

32. Apakah Bapak/Ibu 

mengusulkan pengadaan 

alat dan bahan praktikum?  

33. Apakah laboratorium fisika 

memiliki kelengkapan 

administrasi laboratorium? 

Jika ada apa saja?  

34. Apakah tenaga kerja 

laboratorium telah sesuai 

dengan standar? 

35. Apakah laboratorium fisika 

memiliki laboran? 

36. Apakah laboratorium 

memiliki teknisi 



laboratorium? 

37. Apakah ada susunan 

organisasi pengelola  

laboratorium? 

38. Apakah kendala yang 

dihadapi dalam 

pengelolaan laboratorium? 

39. Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

menghadapi kendala 

pengelolaan laboratorium? 

40. Apa saja upaya yang 

dilakukan pihak sekolah 

dalam meningkatkan 

pemanfaatan dan 

pengelolaan laboratorium 

fisika? 

 

Sumber : “Pengelolaan Laboratorium di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Sentolo Kabupaten Kulon Progo” Skripsi 

dari Yosephin Ajeng Indah Herlina Sari, Program Studi 



Manajemen Pendidikan Jurusan Administrasi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 

tahun 2011. 

  



Lampiran 5. Validasi Instrumen Penelitian 

 

  



 

 

  



  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 



  



 

Validasi Instrumen Penelitian 

A. Tabel kriteria kelayakan instrumen 

Persentase (%) Kriteria 

75 ≤ x ≤ 100 Layak 

50 ≤ x < 75 Layak, perlu diberaiki 

25 ≤ x < 50 Diperbaiki 

0 ≤ x < 25 Tidak Layak 

 

B. Analisis validasi 

Aspek Penilaian 
Validator 

I II 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 3 

5 4 4 

6 4 4 

7 3 3 

8 4 3 

9 4 3 

10 3 3 

Jumlah 38 35 



Skor Total 73 

Rata-rata 36,5 

% 91,25% 

kriteria  Layak  



Lampiran 6.Perhitungan Persentase Perencanaan Laboratorium 

 

 

  



No. Nama Sekolah 
Skor 

Skor Riil Persentase Kriteria 
Maksimum 

1 SMA N 1 PADAMARA 160 146 91.25% Sangat Baik 

2 SMA N 2 PURBALINGGA 160 160 100% Sangat Baik 

3 SMA N 1 BUKATEJA 160 158 98.75% Sangat Baik 

4 SMA N 1 BOBOTSARI 160 124 77.50% Baik 

5 SMA N 1 KEMANGKON 160 134 83.75% Baik 

6 SMA N 1 KEJOBONG 160 144 90% Sangat Baik 

7 SMA N 1 REMBANG 160 138 86.25% Sangat Baik 

8 SMA N 1 KARANGREJA 160 124 77.50% Baik 

9 SMA N 1 KUTASARI 160 148 92.50% Sangat Baik 

10 SMA MUH. 1 PURBALINGGA 160 114 71.25% Baik 

11 MAN PURBALINGGA 160 153 95.63% Sangat Baik 

Rata-rata 86.88% Sangat Baik 

  



Lampiran 7.Perhitungan Pengorganisasian Pengelolaan Laboratorium 

 



No. Nama Sekolah 
Skor 

Skor Riil Persentase Kriteria 
Maksimum 

1 SMA N 1 PADAMARA 224 126 56.25% Cukup Baik 

2 SMA N 2 PURBALINGGA 224 210 93.75% Sangat Baik 

3 SMA N 1 BUKATEJA 224 202 90.18% Sangat Baik 

4 SMA N 1 BOBOTSARI 224 130 58.04% Cukup Baik 

5 SMA N 1 KEMANGKON 224 128 57.14% Cukup Baik 

6 SMA N 1 KEJOBONG 224 153 68.30% Cukup Baik 

7 SMA N 1 REMBANG 224 138 61.61% Cukup Baik 

8 SMA N 1 KARANGREJA 224 128 57.14% Cukup Baik 

9 SMA N 1 KUTASARI 224 165 73.66% Baik 

10 SMA MUH. 1 PURBALINGGA 224 134 59.82% Cukup Baik 

11 MAN PURBALINGGA 224 199 88.84% Sangat Baik 

Rata-rata 67.59% Cukup Baik 

 

  



Lampiran 8.Perhitungan Pelaksanaan Pengelolaan Laboratorium 

 

  



  



No. Nama Sekolah 
Skor 

Skor Riil Persentase Kriteria 
Maksimum 

1 SMA N 1 PADAMARA 368 304 82.61% Baik 

2 SMA N 2 PURBALINGGA 368 358 97.28% Sangat Baik 

3 SMA N 1 BUKATEJA 368 326 88.59% Sangat Baik 

4 SMA N 1 BOBOTSARI 368 326 88.59% Sangat Baik 

5 SMA N 1 KEMANGKON 368 306 83.15% Baik 

6 SMA N 1 KEJOBONG 368 332 90.22% Sangat Baik 

7 SMA N 1 REMBANG 368 298 80.98% Baik 

8 SMA N 1 KARANGREJA 368 218 59.24% Cukup Baik 

9 SMA N 1 KUTASARI 368 322 87.50% Sangat Baik 

10 SMA MUH. 1 PURBALINGGA 368 240 65.22% Cukup Baik 

11 MAN PURBALINGGA 368 328 89.13% Sangat Baik 

Rata-rata 82.34% Baik 

 

  



Lampiran 9.Perhitungan pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika 

  



No. Nama Sekolah 
Skor 

Skor Riil Persentase Kriteria 
Maksimum 

1 SMA N 1 PADAMARA 152 84 55.26% Kurang Baik 

2 SMA N 2 PURBALINGGA 152 146 96.05% Sangat Baik 

3 SMA N 1 BUKATEJA 152 136 89.47% Sangat Baik 

4 SMA N 1 BOBOTSARI 152 92 60.53% Cukup Baik 

5 SMA N 1 KEMANGKON 152 128 84.21% Baik 

6 SMA N 1 KEJOBONG 152 116 76.32% Baik 

7 SMA N 1 REMBANG 152 80 52.63% Kurang Baik 

8 SMA N 1 KARANGREJA 152 106 69.74% Cukup Baik 

9 SMA N 1 KUTASARI 152 72 47.37% Kurang Baik 

10 SMA MUH. 1 PURBALINGGA 152 108 71.05% Baik 

11 MAN PURBALINGGA 152 138 90.79% Sangat Baik 

Rata-rata 70.26% Cukup Baik 

 

  



Lampiran 10. Perhitungan Presentase Angket Peserta Didik 

SMA N 1 Padamara 

 



SMA N 2 Purbalingga 

 

  



SMA N 1 Bukateja 

 

  



SMA N 1 Bobotsari 

 



SMA N 1 Kemangkon 

 



SMA N 1 Kejobong 

 



SMA N 1 Rembang 

 

  



SMA N 1 Karangreja 

 



SMA N 1 Kutasari 

 



SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga 

 



MAN Purbalingga 

  



No. Nama Sekolah Persentase Kriteria 

1 SMA N 1 PADAMARA 86.32% Sangat Baik 

2 SMA N 2 PURBALINGGA 87.54% Sangat Baik 

3 SMA N 1 BUKATEJA 84.56% Baik 

4 SMA N 1 BOBOTSARI 89.12% Sangat Baik 

5 SMA N 1 KEMANGKON 94.04% Sangat Baik 

6 SMA N 1 KEJOBONG 85.26% Baik 

7 SMA N 1 REMBANG 90% Sangat Baik 

8 SMA N 1 KARANGREJA 82.46% Baik 

9 SMA N 1 KUTASARI 85.09% Baik 

10 SMA MUH. 1 PURBALINGGA 85.26% Baik 

11 MAN PURBALINGGA 94.04% Sangat Baik 

Rata-rata 87.61% Sangat Baik 



Lampiran 11. Perhitungan Persentase Observasi 

Kesiapan Sarana dan Prasarana 

 

  



Sarana Laboratorium 

 

 



Peralatan Pendidikan 

 



 

 

 



 



 



Lampiran 12.  Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara Pengelolaan Laboratorium Fisika 

SMA/MA di Kabupaten Purbalingga 

Nama : Muhammad Susanto 

Sekolah : SMA N 1 Padamara 

Tanggal : 17 Mei 2019 

No Variabel Pertanyaan Jawaban 

1 Tingkat 

penggunaan 

laboratorium 

Apakah 

laboratorium 

fisika hanya 

digunakan 

untuk 

praktikum fisika 

saja?  

Iya. Laboratorium 

IPAnya sudah ada 

masing-masing 

mata pelajaran. 

  Apakah 

laboratorium 

fisika digunakan 

untuk kegiatan 

lain selain 

praktikum 

Kadang dipakai 

untuk kegiatan 

ekstra kurikuler 

ketika jam 

pelajaran sudah 



fisika? selesai. 

  Berapa kali 

laboratorium ini 

di pakai untuk 

praktikum 

dalam satu 

semester? 

 

3 sampai 4 kali 

dalam 1 semester 

  Apakah 

laboratorium 

digunakan 

untuk penelitian 

oleh guru? 

Belum pernah 

  Apakah kegiatan 

praktikum 

dapat 

menunjang 

konsep 

pembelajaran 

fisika? 

Iya. Tentu saja. 



  Apakah 

Bapak/Ibu 

membuatkan 

jadwal khusus 

pelaksanaan 

praktikum di 

laboratorium 

fisika? 

Iya, bersama 

dengan kepala 

laboratorium 

  Apakah 

pelaksanaan 

praktikum 

sesuai dengan 

jadwal yang 

telah 

ditentukan? 

Sesuai 

  Apakah sebelum 

praktikum 

diadakan pre-

test? 

Iya 

  Apakah setelah 

praktikum 

Iya 



diadakan post-

test?  

  Apakah alat 

praktikum 

disiapkan oleh 

praktikan atau 

laboran? 

Alat disiapkan 

oleh laboran dan 

guru 

  Apakah selama 

kegiatan 

praktikum 

dilakukan 

penilaian? 

Iya 

  Apakah guru 

memberikan 

pengarahan 

ketika siswa 

bertanya selama 

proses 

praktikum? 

Iya 

  Apakah setelah 

praktikum 

Iya 



siswa/i 

membuat 

laporan 

praktikum? 

  Apakah adanya 

praktikum 

mempengaruhi 

hasil belajar 

siswa? 

Iya, siswa jadi 

lebih paham 

konsep fisika 

2 Kesiapan 

sarana dan 

prasarana 

Apakah alat dan 

bahan 

praktikum 

tersedia lengkap 

di laboratorium 

fisika ? 

Alhamdulillah 

lengkap, ketika 

mau praktikum 

apa saja, alat ada 

  Apakah alat 

yang ada dapat 

difungsikan 

secara 

maksimal? 

Iya 

  Apakah bahan Iya 



disediakan 

dapat 

digunakan 

untuk kegiatan 

praktikum? 

  Apakah 

guru/laboran 

melakukan 

pengecekan alat 

secara berkala? 

Iya, setiap mau 

praktikum dan 

setelah praktikum 

  Apakah setiap 

alat dan bahan 

memiliki 

petunjuk 

penggunaan ? 

Ada 

  Apakah sebelum 

praktikum 

guru/laboran 

melakukan 

pengecekan 

kelayakan alat? 

Iya 



  Apakah sebelum 

praktikum 

disediakan 

modul? 

Iya 

  Apakah 

terdapat ruang 

guru? 

Iya 

  Apakah 

terdapat ruang 

penyimpanan 

alat? 

Iya 

  Apakah 

terdapat ruang 

persiapan 

sebelum 

melaksanaan 

praktikum? 

Tidak 

  Apakah ruang 

guru dan ruang 

praktikum 

dipisah? 

Iya 



  Apakah ruang 

praktikum 

dapat 

menampung 

satu rombongan 

belajar? 

Iya 

  Apakah ada dua 

pintu masuk 

dan keluar yang 

dipisah? 

Iya 

3 Kesiapan 

sumber daya 

manusia 

Apakah 

Bapak/Ibu ikut 

berkontribusi 

dalam 

penyusunan 

program kerja 

laboratorium? 

Iya 

  Apakah 

Bapak/Ibu guru 

mempersiapkan 

sendiri alat dan 

Iya, saya siapkan 

sendiri. 



bahan setiap 

kegiatan 

praktikum 

fisika? 

  Apakah 

Bapak/Ibu 

membimbing 

siswa dalam 

menggunakan 

peralatan 

praktikum 

fisika? 

Iya 

  Apakah 

Bapak/Ibu 

mengusulkan 

pengadaan alat 

dan bahan 

praktikum? 

Iya, ikut 

mengusulkan 

  Apakah 

laboratorium 

fisika memiliki 

Struktur 

organisasi, tata 

tertib, jadwal, 



kelengkapan 

administrasi 

laboratorium? 

Jika ada apa 

saja? 

rambu-rambu, 

inventaris alat 

ada. 

 

  Apakah tenaga 

kerja 

laboratorium 

telah sesuai 

dengan standar? 

Belum 

  Apakah 

laboratorium 

fisika memiliki 

laboran? 

Laboran ada 

namun mengelola 

3 laboratorium 

  Apakah 

laboratorium 

memiliki teknisi 

laboratorium? 

Belum punya 

  Apakah ada 

susunan 

organisasi 

Ada dan dipasang 



pengelola  

laboratorium? 

  Apakah kendala 

yang dihadapi 

dalam 

pengelolaan 

laboratorium? 

Laborannya disini 

hanya 1 dan 

mengurus 3 

laboratorium. 

Labnya kurang 

difungsikan 

dengan baik. 

  Bagaimana 

upaya yang 

dilakukan untuk 

menghadapi 

kendala 

pengelolaan 

laboratorium? 

Memaksimalkan 

tenaga laboran 

yang ada. 

  Apa saja upaya 

yang dilakukan 

pihak sekolah 

dalam 

meningkatkan 

Mencarikan dana 

bantuan untuk 

meningkatkan 

kualitas 

laboratorium dan 



pemanfaatan 

dan pengelolaan 

laboratorium 

fisika? 

menambah alat 

serta bahan yang 

habis maupun 

rusak.  

 

  



Lampiran 13. Hasil Angket Kepala Sekolah dan Kepala 

Laboratorium 



 



 



 



 



 



 



  



 



  



  



 



  



 



 



Lampiran 14.Hasil Observasi 

 



 

 



 



 

 



 



 

 



 



 



  



 



  



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 15. Hasil Angket Peserta Didik 

 



 

 

  



Lampiran 16. Surat Permohonan riset 

 

 



  



Lampiran 17. Surat Izin Riset dari Dinas Pendidikan 

 

  



  



Lampiran 18. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset  

 



 

 



 

 



 

 



 

  



 



  



 



  



 

  



  



Lampiran 20. Dokumentasi  

 

Gambar 1. Ruang LaboratoriumMAN Purbalingga 

 

Gambar 2. Lemari Penyimpanan MAN Purbalingga 



 

Gambar 3. Ruang Laboratorium SMA Muhammadiyah 1 

Purbalingga 

 

Gambar 4. Lemari Penyimpanan SMA Muhammadiyah 1 

Purbalingga 



Gambar 5. Ruang laboratorium SMA N 1 Bobotsari 

 

Gambar 6. Kegiatan Praktikum SMA N 1 Bobotsari 

 



 

Gambar 7. Ruang Laboratorium SMA N 1 Bukateja 

 

Gambar 8. Lemari penyimpanan SMA N 1 Bukateja 



 

Gambar 9. Ruang Laboratorium SMA N 1 Karangreja 

 

Gambar 10.Ruang Penyimpanan SMA N 1 Karangreja 

  



  

Gambar 11. Kegiatan Pelaksanaan Praktkum SMA N 1 

 Kejobong 

 

Gambar 12. Ruang Laboratorium SMA N 1 Kemangkon 



 

Gambar 13. Lemari penyimpanan SMA N 1 Kemangkon 

 

Gambar 14. Ruang laboratorium SMA N 1 Kutasari 

  



 

Gambar 15. Ruang Penyimpanan SMA N 1 Kutasari 

 

Gambar 16. Ruang laboratorium SMA N 1 Padamara 



 

Gambar 17.Lemari penyimpanan SMA N 1Rembang 

 

Gambar 18.  Ruang Laboratorium SMA N 2 Purbalingga  



 

Gambar 19. Ruang Penyimpanan SMA N 2 purbalingga   



Lampiran 19. Riwayat Hidup  

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Luki Alifia Safitri 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Purbalingga, 8 Maret 

1997 

3. Alamat    : Karangnanas 

Rt03/Rw04, Kec.  

Sokaraja, Kab. Banyumas, 

 Jawa Tengah 

4. No Hp  : 082112326577 

5. Email   : lukialifiasafitri897@ 

 gmailcom 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal  

a. RA Diponegoro   lulus tahun 2003 

Karangtengah 

b. SD N 2 karangtengah lulus tahun 2009 

c. MTS N Karanganyar  lulus tahun 2012 

d. MAN Purbalingga  lulus tahun 2015 

 

Semarang, 22 Juni 2022 

 

 

 
Luki Alifia Safitri 
NIM.1503066033 

mailto:markhanisrinah280397@gmail.com

